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Abstract : The women's farmer group (KWT) in Lalang Sembawa Village is
engaged in vegetable farming. This KWT faces several challenges in
marketing and growing a variety of vegetables on relatively limited land. This
community service program aims to provide training on Green Marketing and
demonstrate crop rotation to improve the sustainability of vegetable
cultivation. The approaches used in this community service include field
observation, demonstrations, and presentations. The results of this
community service program are increased knowledge about Green Marketing
and the ability to implement vegetable crop rotation in the Pinang Merah
KWT in Lalang Sembawa Village.

Keywords : Management Agriculture, Crop Rotation, Green Marketing.

Abstrak : Kelompok wanita tani (KWT) di Desa Lalang Sembawa bergerak
di bidang pertanian sayuran. KWT ini memiliki beberapa kesulitan dalam
melakukan pemasaran dan penanaman sayur yang beragam tetapi dengan lahan
yang relatif sedikit. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
mengenai Green Marketing dan mendemonstrasikan rotasi tanaman untuk
meningkatkan keberlanjutan penanaman sayur. Metode pendekatan yang
digunakan dalam pengabdian ini adalah observasi lapangan, demonstrasi, dan
presentasi. Hasil dari pengabdian ini yaitu peningkatan pengetahuan mengenai
Green Marketing dan kemampuan melakukan rotasi tanaman sayuran di KWT
Pinang Merah Desa Lalang Sembawa.

Kata kunci : Manajemen Pertanian, Rotasi Tanaman, Green Marketing.

ANALISIS SITUASI

Pertanian sayuran memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dunia
sekaligus memberikan kontribusi terhadap perekonomian masyarakat. Namun, berbagai
tantangan lingkungan seperti penurunan kualitas tanah, penggunaan pestisida secara berlebihan,
dan dampak perubahan iklim menuntut penerapan strategi yang berkelanjutan guna menjaga

produktivitas serta keseimbangan ekosistem (FAO, 2020). Salah satu solusi yang dapat
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diterapkan untuk menjawab tantangan tersebut adalah melalui penerapan rotasi tanaman dan
strategi pemasaran hijau (Green Marketing). Rotasi tanaman merupakan metode budidaya yang
melibatkan pergiliran jenis tanaman dalam satu lahan pada periode tertentu. Teknik ini terbukti
dapat meningkatkan kesuburan tanah, menekan serangan hama serta penyakit, dan
mengoptimalkan pemanfaatan unsur hara (Altieri, 2018). Penelitian lain menunjukkan bahwa
rotasi tanaman dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida kimia sekaligus
mendukung keberlanjutan ekologi (Liu et al., 2020). Dengan demikian, rotasi tanaman tidak
hanya menjaga produktivitas pertanian tetapi juga mendukung pertanian ramah lingkungan.

Di sisi lain, meningkatnya kesadaran konsumen terhadap isu lingkungan telah
mendorong berkembangnya strategi pemasaran hijau (Green Marketing). Strategi ini
merupakan pendekatan bisnis yang menekankan promosi produk ramah lingkungan dengan
tujuan memenuhi kebutuhan konsumen sekaligus menjaga kelestarian alam (Peattie & Crane,
2005). Melalui penerapan Green Marketing mix, perusahaan maupun kelompok tani dapat
membangun citra positif, meningkatkan daya saing, serta menambah nilai jual produk (Rahman
et al., 2017). Bahkan, beberapa penelitian menyebutkan bahwa konsumen bersedia membayar
lebih tinggi untuk produk berlabel ramah lingkungan (Biswas & Roy, 2015). Dalam konteks
pertanian komunitas, Kelompok Wanita Tani (KWT) memiliki peran strategis.

KWT tidak hanya berfungsi sebagai wadah pemberdayaan perempuan di sektor
pertanian, tetapi juga menjadi motor penggerak dalam penerapan praktik pertanian
berkelanjutan dan pengelolaan usaha tani (Suharyanto, 2021). Salah satu contohnya adalah
KWT Pinang Merah yang aktif memanfaatkan lahan pekarangan untuk menanam sayuran
dengan pola rotasi tanaman, sekaligus mengembangkan keterampilan dalam pengolahan hasil
panen dan strategi pemasaran produk pertanian. Upaya ini tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan anggota, tetapi juga mendorong terciptanya sistem pertanian berkelanjutan
berbasis masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan rotasi
tanaman dan strategi pemasaran hijau memiliki peran penting dalam meningkatkan
produktivitas pertanian, menjaga keseimbangan lingkungan, serta mendukung keberdayaan
kelompok tani, khususnya KWT Pinang Merah.

SOLUSI DAN TARGET
Berikut uraian lebih lanjut mengenai langkah-langkah solusi yang diusulkan.

Penjabaran ini disusun secara sistematis diimplementasikan pada kegiatan di lapangan.
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Menyusun Rencana Pelatihan Strategi Green Marketing. Pelatihan strategi Green
Marketing ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan kapasitas anggota KWT Pinang
Merah dalam memasarkan produk sayuran secara berkelanjutan dan bernilai tambah. Rencana
pelatihan dapat mencakup komponen sebagai berikut: 1) Analisis kebutuhan peserta:
Mengidentifikasi tingkat pemahaman awal anggota KWT terkait pemasaran, branding, dan
aspek ramah lingkungan agar materi dapat disesuaikan. 2) Perumusan materi pelatihan: Materi
inti dapat meliputi konsep dasar Green Marketing, diferensiasi produk organik atau ramah
lingkungan, teknik penjualan berbasis nilai (value-based selling), serta cara menonjolkan aspek
keberlanjutan dalam komunikasi produk. 3) Pengenalan praktik Green Marketing: Contoh
nyata seperti pengurangan limbah kemasan, penggunaan label ramah lingkungan, promosi
berbasis edukasi konsumen, serta pemanfaatan platform digital untuk pemasaran bersih tanpa
biaya tinggi. 4) Simulasi dan studi kasus: Mengajak peserta melakukan latihan perancangan
label, membuat pesan pemasaran yang menonjolkan keunggulan ekologis, atau menyusun
rencana distribusi lokal (local food system). 5) Perencanaan monitoring hasil: Menyusun
indikator keberhasilan seperti peningkatan saluran pemasaran, peningkatan penjualan, atau
bertambahnya jumlah konsumen tetap.

Pelatihan rotasi tanaman difokuskan untuk menjawab keterbatasan lahan serta
kebutuhan meningkatkan produktivitas dan keberagaman hasil sayuran. Rencana pelatihan
dapat diperluas dengan langkah di bawah ini: 1) Pemetaan kondisi lahan: Mengidentifikasi
ukuran, jenis tanah, topografi, dan tingkat kesuburan lahan yang dimiliki KWT. Informasi ini
penting agar pola rotasi disesuaikan dengan kemampuan lahan. 2) Penyusunan pola rotasi:
Menyusun rotasi tanaman berdasarkan kelompok tanaman (daun, buah, umbi), kebutuhan unsur
hara, dan siklus tanam. Rotasi ini membantu mencegah kelelahan tanah, mengurangi hama, dan
meningkatkan hasil. 3) Pelatihan teknik budidaya: Meliputi cara memilih varietas unggul,
teknik pembibitan, jarak tanam, pemupukan organik, pengendalian hama terpadu, dan panen
pasca panen. 4) Simulasi penyusunan kalender tanam: Peserta berlatih membuat kalender rotasi
satu musim atau satu tahun penuh, termasuk estimasi biaya dan hasil. 5) Pendampingan
pelaksanaan rotasi: Menjadwalkan kunjungan lapangan untuk memantau penerapan rotasi
tanaman dan memberikan rekomendasi teknis jika ada kendala.

Target kegiatan ini adalah seluruh anggota KWT Pinang Merah agar mampu mencapai
keberlanjutan usaha pertanian melalui dua kompetensi utama: 1) Kemampuan menerapkan
rotasi tanaman secara benar untuk meningkatkan produktivitas, menjaga kesuburan tanah,

mengendalikan hama secara alami, serta menghasilkan sayuran yang lebih beragam dan
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berkualitas. 2) Kemampuan menerapkan strategi Green Marketing dalam memasarkan produk
sayuran, sehingga kelompok mampu meningkatkan nilai jual, memperluas pasar, serta

membangun citra produk yang ramah lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini setelah
dilakukan survei dan perencanaan yaitu: 1) Penyelenggaraan pelatihan Green Marketing yang
diberikan oleh tim pengabdian. Didahului dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta. Kemudian, dilanjutkan dengan Penjelasan materi Green Marketing dan
Rotasi Tanam. 2) Demonstrasi rotasi tanaman dengan Kelompok Wanita Tani Pinang Merah
Desa Lalang Sembawa. Pada tahap ini dilakukan demonstrasi mengenai rotasi tanaman yang
didampingi oleh tim pengabdian polsri dan dilakukan juga oleh anggota KWT sehingga peserta
pelatihan lebih memahami mengenai rotasi tanaman yang dilakukan. 3) Monitoring dan
Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test peserta yang dilakukan oleh tim pengabdian
polsri untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini.

Berikut diagram alur (flowchart) dalam bentuk teks yang jelas dan sistematis

berdasarkan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian tersebut.

Gambar 1. Diagram Alur Metode Pelaksanaan PKM
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HASIL DAN LUARAN

Pelaksanaan Survei Awal dan Persiapan Kegiatan. Tahap awal kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diawali dengan pelaksanaan survei lapangan oleh dosen dan mahasiswa ke
lokasi mitra, yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) Pinang Merah pada tanggal 1 Juli 2025.
Survei dilakukan melalui diskusi langsung dan observasi kondisi lapangan untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh mengenai kebutuhan mitra, khususnya terkait strategi pemasaran
sayuran dan teknik budidaya melalui rotasi tanaman. Hasil survei menunjukkan bahwa mitra
membutuhkan peningkatan kapasitas dalam dua aspek utama, yaitu peningkatan pengetahuan
pemasaran ramah lingkungan (Green Marketing) serta peningkatan keterampilan dalam rotasi
tanaman untuk mengoptimalkan lahan terbatas. Setelah survei, tim pengabdian melaksanakan
diskusi lanjutan bersama mitra untuk menentukan lokasi kegiatan, jadwal pelatihan, serta teknis
pelaksanaan. Persiapan teknis pelatihan dibantu oleh mahasiswa dan anggota KWT Pinang
Merah, sehingga kegiatan dapat dilaksanakan sesuai rencana.

Pelatihan Rotasi Tanaman dan Green Marketing. Pelatihan inti dilaksanakan pada 9
Agustus 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 26 anggota KWT Pinang Merah. Kegiatan
pelatihan diawali dengan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta mengenai
konsep Green Marketing dan rotasi tanaman. Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman awal peserta masih rendah, yaitu sekitar 40%, yang mengindikasikan perlunya
pendampingan pengetahuan yang lebih komprehensif. Materi pelatihan disampaikan oleh tim
pengabdian Polsri dengan fokus pada: 1) Konsep dasar dan manfaat Green Marketing. 2)
Teknik mengkomunikasikan keunggulan sayuran yang diproduksi secara ramah lingkungan. 3)
Metode pemasaran dengan mengacu pada marketing mix (4P : product, price, promotion,
place). 4) Materi prinsip rotasi tanaman untuk keberlanjutan lahan, pengurangan hama, dan

peningkatan produktivitas.

MENINGKATKAN KEBERUAK 2y
JAN SAYURAN MELAL
iyt GREEN .

"/ ROTASI TANAMAN DAN

Gambar 2. Foto Bersama KWT Pinang Merah dan Tim Polsri
Praktik penerapan rotasi tanaman pada lahan terbatas. Peserta aktif terlibat dalam sesi
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tanya jawab dan diskusi sehingga pemahaman materi lebih mudah tercapai. Antusiasme peserta
juga terlihat dari partisipasi aktif dalam pembahasan strategi pemasaran dan penentuan pola
rotasi tanaman yang sesuai dengan kondisi lahan KWT Pinang Merah. Demonstrasi Rotasi
Tanaman. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi langsung
mengenai rotasi tanaman di lahan mitra. Demonstrasi dilakukan oleh tim pengabdian Polsri dan
dipraktikkan langsung oleh anggota KWT untuk memastikan pemahaman teknis yang lebih
baik. Melalui demonstrasi ini, peserta dapat melihat penerapan pola rotasi yang tepat
berdasarkan kelompok tanaman, kebutuhan nutrisi tanah, serta interval waktu tanam. Peserta
menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memilih jenis tanaman yang dapat dirotasi serta
memahami alasan teknis di balik rotasi tersebut, termasuk pengurangan risiko hama dan

peningkatan kesuburan tanah.

Gambar 3. Demonstrasi Rotasi Tanam

Monitoring dan evaluasi dilakukan pada 4 Oktober 2025, dihadiri oleh 26 peserta dari
KWT Pinang Merah serta tim pengabdian Polsri yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Jurusan
RTBP serta mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis. Evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan
post-test dan diskusi terkait efektivitas kegiatan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan
signifikan, yaitu 80%, atau terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 40% dibandingkan pre-
test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan demonstrasi memberikan dampak yang
positif terhadap kemampuan mitra dalam memahami dan mengaplikasikan Green Marketing
serta rotasi tanaman. Diskusi evaluatif juga menunjukkan bahwa peserta merasa lebih percaya
diri dalam mengembangkan strategi pemasaran sayuran berbasis nilai ramah lingkungan dan
merencanakan pola rotasi tanaman yang lebih terstruktur. Peran Mitra dalam Pelaksanaan
Kegiatan yaitu KWT Pinang Merah, berperan aktif dan strategis dalam keseluruhan rangkaian
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kegiatan. Peran mitra terlihat dari: 1) Keterlibatan dalam diskusi awal dan perencanaan
kegiatan. 2) Keaktifan dalam sesi pelatihan, tanya jawab, dan diskusi materi. 3) Partisipasi
langsung dalam demonstrasi rotasi tanaman. 4) Kerjasama dalam monitoring dan evaluasi.
Mitra tidak hanya menjadi penerima manfaat tetapi juga berperan sebagai pelaksana dan

pendukung utama kegiatan pengabdian.

a =Ll

Gambar 4. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Kendala Pelaksanaan yang diidentifikasi selama kegiatan pengabdian antara lain: 1)
Koordinasi dan pendanaan yang belum optimal untuk memastikan keberlanjutan program. 2)
Kesulitan mengubah mindset terkait penerapan rotasi tanaman secara konsisten. 3) Tantangan
dalam pengemasan sayuran sesuai prinsip Green Marketing karena keterbatasan bahan ramah
lingkungan dan sarana pendukung. Kendala ini akan menjadi bahan evaluasi untuk
pengembangan program lanjutan. Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
meliputi: 1) Peningkatan pengetahuan mitra, terlihat dari kenaikan skor pre-test sebesar 40%
menuju skor post-test 80%. 2) Bahan ajar mengenai rotasi tanaman dan Green Marketing. 3)
Artikel ilmiah sebagai dokumentasi akademik kegiatan pengabdian. Dengan adanya luaran
tersebut, diharapkan KWT Pinang Merah mampu mengembangkan praktik budidaya
berkelanjutan dan strategi pemasaran yang lebih efektif di masa mendatang.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat Kerjasama dosen mahasiswa sudah dilaksanakan
sampai dari tahap survey sampai ke tahap pelaksanaan dan monitoring evaluasi mengenai
pelatihan rotasi tanaman dan Green Marketing. Kegiatan pelatihan telah berhasil dilaksanakan
dengan antuasiasme dari anggota KWT. Dari hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada mitra (anggota KWT) dalam ruang lingkup

rotasi tanaman dan Green Marketing.
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Abstract : This research explores the role of parenting patterns and family
mentoring in the implementation of the "Kampung Emas" Program as a
strategy to address stunting in the Medokan Semampir subdistrict of
Surabaya. The primary focus is to analyze how parenting interventions and
family mentoring contribute to the reduction of stunting rates in this
community. Using a qualitative approach, active program participants were
involved in the study. The analysis highlights the genuine efforts of families
in adopting healthy parenting patterns and the benefits of mentoring in
supporting child growth. The evaluation of the effectiveness of the "Kampung
Emas" Program in reducing stunting is also a central focus. The implications
of these findings provide insights for policy design and the implementation
of similar programs at the local level to enhance the health and well-being of
children and families in stunting prevention efforts.

Keywords : Stunting, Parenting Patterns, Family Mentoring.

Abstrak : Penelitian ini mengeksplorasi peran pola asuh dan pendampingan
keluarga dalam implementasi Program "Kampung Emas" sebagai strategi
penanganan stunting di Kelurahan Medokan Semampir, Surabaya. Fokus
utama adalah menganalisis bagaimana intervensi pola asuh dan
pendampingan keluarga dapat berkontribusi pada penurunan tingkat stunting
di komunitas ini. Dengan pendekatan kualitatif, partisipan aktif program
terlibat dalam penelitian ini. Analisis menyoroti upaya nyata keluarga dalam
mengadopsi pola asuh yang sehat dan manfaat pendampingan dalam
mendukung pertumbuhan anak. Evaluasi efektivitas Program "Kampung
Emas” dalam mengurangi stunting juga menjadi fokus utama. Implikasi
temuan ini memberikan wawasan bagi desain kebijakan dan implementasi
program serupa di tingkat lokal untuk meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan anak-anak serta keluarga dalam upaya pencegahan stunting.

Kata kunci : Stunting, Pola Asuh, Pendampingan Keluarga.

ANALISIS SITUASI

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang terjadi akibat ketidakcukupan asupan zat
gizi dalam jangka waktu panjang dan berdampak serius terhadap terhambatnya pertumbuhan
serta perkembangan anak (Kemenkes, 2018). Kondisi ini ditetapkan berdasarkan nilai Z-score
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tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang dari 2 standar deviasi (SD) sesuai standar
pertumbuhan anak yang ditetapkan oleh World Health Organization (WHO, 2010). Namun
demikian, rendahnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pengukuran tinggi atau panjang
badan balita secara rutin menyebabkan stunting sering kali tidak terdeteksi sejak dini, sehingga
peluang intervensi dan pencegahan menjadi terbatas. Stunting telah menjadi ancaman serius
terhadap kualitas sumber daya manusia baik secara global maupun nasional.

WHO menempatkan Indonesia sebagai negara dengan prevalensi stunting tertinggi
ketiga di kawasan Asia Tenggara, sementara UNICEF melaporkan bahwa satu dari empat anak
balita mengalami stunting (UNICEF, 2013). Data Riskesdas tahun 2013 menunjukkan
prevalensi stunting sebesar 37,2%, meningkat dibandingkan tahun 2010 yang mencapai 35,6%
(Riskesdas, 2013). Kondisi ini menunjukkan bahwa stunting bukan hanya persoalan kesehatan,
tetapi juga tantangan pembangunan jangka panjang. Tanpa penanganan yang tepat, stunting
berpotensi menurunkan kemampuan kognitif, produktivitas, dan daya saing generasi
mendatang. Oleh karena itu, pencegahan dan penanggulangan stunting memerlukan intervensi
yang terintegrasi dan berkelanjutan dengan melibatkan keluarga sebagai aktor utama.
Pemerintah dan masyarakat perlu memperkuat edukasi gizi, pemantauan tumbuh kembang
anak, serta pendampingan keluarga sejak masa prakonsepsi. Sebagai bentuk komitmen terhadap
upaya tersebut, Program Kampung EMAS dilaksanakan di Kelurahan Medokan Semampir,
Surabaya, dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat dan menurunkan angka stunting

melalui pendekatan berbasis keluarga dan komunitas.

SOLUSI DAN TARGET

Program yang bertajuk “Kampung Stunting Tematik EMAS” dilaksanakan selama dua
bulan, yaitu pada bulan November hingga Desember, di Kelurahan Medokan Semampir,
Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. Selama periode tersebut, sebanyak 15 kegiatan luar ruang
(outdoor) berhasil diselenggarakan sebagai bentuk intervensi langsung kepada masyarakat.
Program ini dirancang berdasarkan lima pilar utama penanggulangan stunting yang
menekankan pendekatan komprehensif dan berkelanjutan (Agitiya dan Tivany, 2023). Dalam
pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan kolaborasi lintas sektor dengan Kelurahan Medokan
Semampir, Puskesmas Keputih, Tim Pendampingan Keluarga (TPK), Kader Surabaya Hebat
(KSH), Dinas Kesehatan, serta partisipasi aktif masyarakat desa binaan. Sasaran program

difokuskan pada kelompok rentan, meliputi anak-anak yang mengalami stunting, calon
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pengantin (catin), ibu hamil, serta kader kesehatan sebagai agen perubahan di tingkat
komunitas.

Melalui program ini, berbagai upaya dilakukan untuk mencegah dan menekan dampak
stunting sejak dini. Anak-anak yang teridentifikasi mengalami stunting didampingi agar tetap
mendapatkan akses pendidikan yang layak, sementara calon pengantin, ibu hamil, dan kader
kesehatan dibekali pengetahuan serta keterampilan dalam mendukung pencegahan stunting
sejak masa prakonsepsi hingga periode awal kehidupan anak. Di wilayah ini tercatat terdapat
enam anak yang mengalami stunting, sehingga intervensi yang tepat dan terarah menjadi sangat
penting. Kader kesehatan juga menjadi fokus utama program karena perannya yang strategis
dalam pemantauan tumbuh kembang balita serta penguatan ketahanan dan fungsi keluarga.
Sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan di masyarakat, keberdayaan kader diharapkan
mampu mendorong perubahan perilaku dan memperkuat upaya pencegahan stunting secara
berkelanjutan (Siswati dkk., 2021).

METODE PELAKSANAAN

Program yang sedang berjalan ini diberi nama Kampung EMAS dan menyasar
masyarakat Desa Medokan Semampir di Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. Kegiatan ini
terlaksana atas dukungan KSH, TPK, Desa Medokan Semampir dan Puskesmas Keputih
dengan memberikan edukasi dan intervensi langsung kepada masyarakat. Alat dan bahan yang

digunakan antara lain berupa pamflet.

HASIL DAN LUARAN

Program Pendampingan Keluarga pada Balita Stunting. Berdasarkan laporan
Puskesmas Keputih pada Oktober 2022, kasus stunting di Desa Medokan Semampir tercatat
sebanyak delapan kasus. Capaian ini sejalan dengan meningkatnya pemahaman ibu mengenai
pola pengasuhan yang tepat, khususnya dalam pemberian makanan bergizi kepada bayi dan
anak. Perhatian ibu terhadap kebutuhan gizi anak terbukti memberikan dampak positif terhadap
status gizi dan pertumbuhan anak. Ibu memiliki peran sentral dalam pengasuhan, sehingga
tindakan selama masa menyusui, seperti menjaga pola makan sehat dan mengontrol asupan
anak, menjadi faktor penting dalam peningkatan status gizi anak.

Program Puskesmas Keputih memberikan nutrisi khusus kepada enam bayi stunting
dengan frekuensi pemberian makan tiga kali sehari. Selain itu, posyandu keliling (posling)
dilaksanakan secara rutin untuk memantau perkembangan berat dan tinggi badan anak. Kader
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Surabaya Hebat (KSH) juga berperan aktif dalam pemantauan berkelanjutan dan penanganan
kasus stunting di masyarakat.Secara global, sekitar 30% anak di bawah usia 5 tahun menderita
stunting akibat kebiasaan gizi buruk dan infeksi berulang (Rahmayana dkk., 2014). Program
Puskesmas Keputih memberikan nutrisi khusus kepada enam bayi stunting di Desa Medokan
Semampir. Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari. Posyandu keliling atau posling juga
dilakukan oleh bayi yang dikunjungi untuk memantau perkembangan berat badan dan tinggi
badan. Kader Surabaya Hebat (KSH) juga akan turun tangan jika ada kasus dan rutin memantau

tumbuh kembang anak kecil penderita stunting.

[]

Gambar 1. Pemberian Nutrisi Khusus Balita Stunting

Program Pendampingan Keluarga Pada Calon Pengantin (Catin) dan Ibu Hamil.
Program dukungan keluarga bagi calon pengantin (Catin) dan ibu hamil lainnya yang
dilaksanakan adalah pembagian MMN kepada calon pengantin dan LADUNI kepada ibu hamil.
Kelompok sasaran pemberian suplemen nutrisi MMN ini adalah seluruh calon pengantin dan
ibu hamil ber-KTP Indonesia yang berdomisili di Surabaya khususnya Desa Medokan
Semampir. Untuk Catin, minumlah satu botol suplemen MMN sebanyak 180 kapsul setiap dua
hari sekali hingga Catin hamil. Jika Catin sedang hamil, minum LADUNI sekali sehari.
Penyebaran MMN biasanya dilakukan saat kunjungan rumah ke Catin atau ibu hamil,
Sebaliknya jika ibu hamil di KEK melakukan pemeriksaan di Puskesmas dan mengikuti kursus
Catin yang diadakan rutin setiap hari Rabu dan Sabtu di Puskesmas, maka pendistribusian
LADUNI di Puskesmas tidak dapat dilakukan melalui kunjungan rumah, melainkan dilakukan
secara langsung pada hari tersebut di Puskesmas.

Sebagaimana dikemukakan Ismiyati (2019), stunting dapat terjadi pada 1.000 hari
pertama kehidupan akibat dampak kekurangan gizi kronis. Atas dasar itu, pencegahan stunting
dapat dilakukan melalui pemantauan tumbuh kembang pada 1.000 hari pertama kehidupan

anak. Pencegahan ini dapat dilakukan dengan melakukan pemantauan selama kehamilan.
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Pendistribusian LADUNI secara kunjungan ke rumah akan memudahkan ibu hamil untuk
memastikan kehamilannya dengan mudah tanpa bergantung pada jarak atau alasan lainnya.

e s

Gambar 2. Kelas Catin dan Suplemen LADUNI

Program Penurunan Stunting melalui Kader Kesehatan. Program dukungan keluarga
bagi pengasuh bayi stunting di Kecamatan Medokan Semampir dilaksanakan oleh kader
kesehatan setempat, dan kader yang diberangkatkan sudah memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang baik dalam menangani kasus bayi stunting. Kami memproduksi materi
edukasi yang mencakup pamflet tentang pentingnya mengonsumsi makanan berbahan dasar
daging dan MPASI, serta melakukan tes sebelum dan sesudah untuk mengetahui tingkat
kesadaran kader kesehatan mengenai materi yang dibahas. Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan, dilakukan pre-test tanya jawab sebelum pelaksanaan, dimana peserta diberikan
beberapa pertanyaan dengan menggunakan angket model short-answer question. Selain itu juga
diberikan pelatihan materi pemberian MPASI dan pangan hewani untuk mencegah stunting.
Setelah selesai akan diberikan post-test dengan soal yang sama dengan pre-test.

Berdasarkan hasil pre-test diperoleh sekitar 66% peserta sudah mengetahui tentang
pemberian MPASI dan bahan makanan asal hewan. Sebaliknya, ketika dilakukan post-test,
tingkat jawaban benar peserta meningkat menjadi 91%. Selain tes sebelum dan sesudah, kami
juga mengadakan sesi tanya jawab dan diskusi yang mendapat sambutan baik dari para peserta.
Hal ini membuktikan bahwa kegiatan edukasi dapat memperluas pengetahuan kader kesehatan
tentang pentingnya penyelenggaraan dan pengelolaan MPASI serta pemanfaatan pangan
hewani untuk mencegah stunting di Kecamatan Medokan Semampir. Menurut Rahmawati dkk.
(2021), salah satu penyebab gangguan tumbuh kembang pada bayi dan anak usia 6 sampai 24
bulan di Indonesia adalah rendahnya kualitas MPASI. Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya
kebutuhan energi dan zat gizi mikro seperti zat besi (Fe) dan seng (Zn). Faktanya, pemberian
MPASI yang buruk dapat menyebabkan kekurangan gizi dan mempengaruhi tumbuh kembang
bayi.
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Gambar 3. Pemberian Materi dan Pamflet

SIMPULAN

Stunting merupakan masalah gizi buruk kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan
makanan dalam jangka waktu yang lama sehingga menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
pada anak (Tinggi badan anak di bawah atau di bawah standar umur). Malnutrisi kronis dapat
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pada bayi sehingga membuatnya lebih kecil.
Stunting dapat mempengaruhi kesehatan, perkembangan kognitif, motorik, dan bahasa anak
kurang optimal. Dalam rangka menurunkan angka stunting di Indonesia khususnya di Kota
Surabaya, pemerintah bekerjasama dengan perguruan tinggi telah mencanangkan program baki
sosial stunting bernama “Kampung EMAS” dengan melatih dalam bidang keilmuan dari
berbagai negara. Mahasiswa bekerja sama dengan Puskesmas setempat, kecamatan, TPK, KSH

dan masyarakat setempat untuk membantu mengurangi angka stunting di wilayah sasaran.
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Abstract : This community service program addressed: (1) low access to
clean water (63% of households), (2) absence of HIPAM (community-based
drinking water management) institutions, and (3) poor water quality (25 NTU
turbidity and 12 mg/L nitrate) in Mayangkawis village, Balen sub-district,
Bojonegoro Regency. The program’s main objective was to establish a village
HIPAM structure, complete with AD/ART (articles of association/bylaws)
and SOP (standard operating procedure), and to implement a multi-level
filtration system, booster pump, and 1.2 km HDPE (high-density
polyethylene) pipe network. Additionally, the program aimed to strengthen
community capacity through digital technical and administrative training.
The specific goals were to raise service coverage to 85% of households and
ensure water quality met standards. Methods included village outreach and
deliberation, skills training, infrastructure installation (filters, pumps, meters,
communal tanks), water quality monitoring, SOP audits, and local cadre
regeneration with HIPAM integration. Outcomes comprised a structured
village HIPAM serving 255 families and 15 trained cadres, a digital water
treatment and administration system, installation of 130 water meters, and
92% user satisfaction with water quality. This model is ready for replication
in other villages.

Keywords : HIPAM (Community-Based Water Management), Water
Infrastructure Development, Community Empowerment.

Abstrak : Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi
rendahnya akses air bersih (63% KK), ketiadaan kelembagaan HIPAM desa,
dan kualitas air buruk (25 NTU, nitrat 12 mg/L) di desa Mayangkawis,
kecamatan Balen, kabupaten Bojonegoro. Tujuan utamanya adalah
membentuk struktur HIPAM desa dengan AD/ART dan SOP, menerapkan
sistem filtrasi bertingkat, booster pump, jaringan pipa HDPE 1,2 km, serta
membangun kapasitas warga melalui pelatihan teknis dan administrasi
digital, sehingga cakupan layanan naik menjadi 85% KK, dan kualitas air
sesuai standar. Metode meliputi: sosialisasi dan musyawarah desa, pelatihan
hard & soft skills, instalasi infrastruktur—filter, pump, meter, tangki
komunal, monitoring kualitas air dan audit SOP, dan regenerasi kader lokal
dan integrasi HIPAM desa. Hasil kegiatan menunjukkan terbentuknya
HIPAM desa yang terstruktur dengan forum melibatkan 255 KK dan 15 kader
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terlatih, terwujudnya sistem pengolahan air dan administrasi digital,
terpasangnya 130 water meter, dan 92% pengguna puas dengan kualitas air,
hal ini dapat menjadi model yang siap direplikasi di desa lain.

Kata kunci : HIPAM (Pengelolaan Air Berbasis Masyarakat),
Pengembangan Infrastruktur Air, Pemberdayaan Masyarakat.
ANALISIS SITUASI

Desa Mayangkawis terletak di Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur,
terdiri atas tiga dusun: Bungkal, Bubuk, dan Mayangkawis, dengan total 130 KK dan 3.916
jiwa (1.950 laki-laki dan 1.966 perempuan). Mayoritas penduduk bekerja di sektor pertanian,
UMKM, dan perdagangan kecil. Topografi desa berupa dataran rendah dan lahan persawahan
dengan sumber air tanah yang cukup, namun belum terdapat sistem distribusi air bersih terpusat
yang memadai. Masyarakat masih bergantung pada sumur gali dan air tanah untuk kebutuhan
harian yang berisiko tercemar limbah pertanian maupun domestik. Meskipun belum memiliki
sumber air permukaan besar, potensi air tanah cukup memadai. Terdapat usaha keripik singkong
skala rumah tangga yang telah beroperasi selama 4 tahun dengan kapasitas produksi 35 bal/hari
dan distribusi ke Gresik (Sahdan, 2023). Menurut data Dinas PKPCK Bojonegoro (Mellinia,
2023), terdapat 64 sarana HIPAM di 24 kecamatan, termasuk Kecamatan Balen. Namun, Desa
Mayangkawis belum tercatat memiliki HIPAM. Warga masih bergantung pada sumur gali dan
air tanah yang berisiko tercemar limbah pertanian dan domestik, karena belum ada sistem
distribusi air bersih terpusat di seluruh dusun.

Permasalahan utama di Desa Mayangkawis adalah belum adanya HIPAM resmi untuk
mendukung suplai air bersih. Kurangnya sosialisasi membuat partisipasi warga rendah,
sementara jaringan pipa air bersih masih terbatas, bocor, atau berkapasitas tidak memadai
seperti di wilayah lain di Bojonegoro (Suharto, 2025). Desa ini juga belum memiliki sumber
daya manusia terlatih dalam administrasi, pemeliharaan infrastruktur, dan prinsip hidrologi
HIPAM (Fandianto et al.,, 2023). Berdasarkan Data Kementerian Kesehatan RI (2022)
menunjukkan akses air minum layak baru mencapai 11,9%, sementara 40,8% masyarakat masih
bergantung pada air tanah (Firstavina, 2024). Sistem penyediaan air bersih berbasis masyarakat
seperti HIPAM terbukti efektif di berbagai desa (Zabadi et al., 2023), (Husnan et al., 2016).
Kondisi serupa dialami Desa Mayangkawis yang membutuhkan pengelolaan air bersih lebih
baik karena masih menghadapi keterbatasan infrastruktur air bersih (Sugiatmono, 2024).

Program pengelolaan air berbasis masyarakat efektif mengatasi masalah air bersih di
pedesaan dengan melibatkan warga dalam pemanfaatan sumber daya air. Manfaatnya meliputi

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 347 Vol 10 No 2
Tahun 2026



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 346-357
Shofa Robbani, Muh. Abdulloh Hafith, Dkk

terpenuhinya kebutuhan air bersih, peningkatan perilaku hidup bersih, kesadaran menjaga air,
kesejahteraan ekonomi, dan konservasi sumber daya air (Zabadi et al., 2023). Selain itu,
pendampingan dalam penyediaan air bersih berperan penting dalam mendorong partisipasi
masyarakat melalui penguatan Sistem Penyediaan Air Bersih (SPAB) (Husnan et al., 2016).
Pembangunan infrastruktur seperti sumur bor, jaringan pipa distribusi, dan sistem pengolahan
air juga menjadi solusi efektif agar masyarakat dapat memperoleh akses air bersih yang mudah
dan aman (Dara Lufira et al., 2024). Menurut Dewan Sumber Daya Air Nasional (DSDAN),
pengelolaan sumber daya air memerlukan koordinasi antara regulator, operator, developer, dan
masyarakat melalui wadah khusus di tingkat nasional dan provinsi (Admin, 2024d). Mitra
program terdiri dari Pemerintah Desa Mayangkawis dan masyarakat, termasuk pelaku UMKM.
Pemerintah desa fokus pada perencanaan dan pengelolaan sumber daya air, sementara
masyarakat terlibat dalam implementasi.

Pendampingan ini bertujuan memperbaiki manajemen dan distribusi air bersih,
memastikan keberlanjutan program, dan meningkatkan akses air bagi warga berpendapatan
rendah (Sumarna, 2020). Program pengabdian masyarakat ini sejalan dengan konsep Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Kemdikbudristek RI, dengan melibatkan dosen dan
mahasiswa dalam kolaborasi akademik serta pemberdayaan masyarakat (Admin, 2024c);
program ini memberikan kesempatan bagi dosen dan mahasiswa untuk berkolaborasi dengan
masyarakat luas di luar kampus melalui kegiatan pengabdian masyarakat, yang merupakan
salah satu bentuk program MBKM (Admin, 2024b); Kegiatan ini menjadi sarana peningkatan
soft skills dan hard skills yang relevan (Admin, 2024b); Program ini mendorong implementasi
hasil riset di lingkungan masyarakat serta membangun ekosistem kolaborasi antar institusi
(Admin, 2024e).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendukung pencapaian beberapa Indikator
Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, yakni: IKU 2, memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk memperoleh pengalaman di luar kampus melalui proyek desa dan pengabdian masyarakat
(Admin, 2024a); IKU 3, mendorong dosen aktif berkegiatan di luar kampus (Admin, 2024a);
IKU 5, memastikan hasil riset dosen memberi dampak positif bagi masyarakat (Admin, 2021);
IKU 7, menciptakan pembelajaran kolaboratif dan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa
secara aktif di lapangan (Admin, 2024a). Fokus program ini mencakup pemberdayaan
masyarakat Desa Mayangkawis dalam pengelolaan air bersih mandiri, penerapan teknologi

tepat guna sesuai kebutuhan desa, serta penguatan struktur dan tata kelola HIPAM. Program ini
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juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup melalui akses air bersih yang memadai dan

keberlanjutan pengelolaan melalui pendampingan dan peningkatan kapasitas masyarakat.

SOLUSI DAN TARGET

Program Penguatan Tata Kelola HIPAM Berbasis Masyarakat di Desa Mayangkawis
bertujuan mengatasi masalah air bersih melalui penguatan kelembagaan, penerapan teknologi,
dan peningkatan partisipasi warga. Kegiatan meliputi pembentukan HIPAM resmi dengan
AD/ART dan SOP, pelatihan teknis dan digital, serta forum dusun. Secara teknis, dilakukan
filtrasi bertingkat di Embung Mayangkawis, pemasangan booster pump, pipa HDPE sepanjang
1,2 km, water meter, dan sistem pemanenan air hujan. Program dilaksanakan dalam lima tahap:
(1) sosialisasi dan musyawarah warga; (2) pelatihan dan peningkatan kapasitas 35 kader
HIPAM; (3) instalasi infrastruktur utama; (4) monitoring dan audit berkala; serta (5) regenerasi
dan integrasi HIPAM dengan BUMDes untuk keberlanjutan program.

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Mayangkawis, Kecamatan Balen, Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur, selama 12 bulan, mencakup tiga dusun utama: Bungkal, Bubuk, dan
Mayangkawis, dengan sasaran 130 Kepala Keluarga (3.916 jiwa). Prosedur kegiatan meliputi
evaluasi bulanan terhadap parameter kualitas air, audit kelembagaan setiap triwulan, serta
pelaporan berkala untuk memantau kemajuan. Target kuantitatif program adalah peningkatan
cakupan layanan air bersih dari 63% menjadi 85%, penurunan kekeruhan air menjadi <5 NTU,
nitrat <8 mg/L, serta kebocoran sistem di bawah 5%. Dari sisi kelembagaan, diharapkan
HIPAM memiliki struktur resmi, 15 kader terlatih, dan sistem monitoring digital. Dampak
sosial-ekonomi yang dituju antara lain penurunan 60% penyakit akibat air, efisiensi biaya
rumah tangga hingga 62%, peningkatan pendapatan kader Rp 800.000 per bulan, serta
produktivitas pertanian dan UMKM meningkat hingga 25%. Dengan mekanisme regenerasi
kader, dukungan Perdes, dan integrasi BUMDes, program ini diharapkan mewujudkan
kemandirian Desa Mayangkawis dalam pengelolaan air bersih yang berkelanjutan dan berbasis
masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat “Penguatan Tata Kelola HIPAM Berbasis Masyarakat
untuk Kemandirian Air Bersih di Desa Mayangkawis” diawali dengan sosialisasi intensif
bersama pemerintah desa, pengurus HIPAM, tokoh masyarakat, dan Karang Taruna untuk

menyampaikan tujuan, menjaring masukan, dan menyusun jadwal kegiatan. Forum warga di
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tiap dusun (Bungkal, Bubuk, Duyungan, dan Mayangkawis) digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan akses serta kualitas air, disertai kampanye kesadaran air bersih melalui media
cetak, sosial, dan kolaborasi lintas lembaga.

Tahap pelatihan mencakup penguatan hard skills (operasional dan perawatan sistem
filtrasi, pengukuran kualitas air, dan perbaikan pipa) serta soft skills (pembukuan, penyusunan
anggaran, manajemen organisasi, dan SOP). Infrastruktur utama kemudian dipasang, meliputi
sistem filtrasi bertingkat, booster pump, 130 water meter, tangki komunal, unit panen hujan,
dan jaringan pipa HDPE 1,2 km. Pemerintah desa mendukung melalui Perdes No. 5 Tahun
2025, penyediaan lahan, alat berat, dan dana ADD sebesar Rp 28 juta. Selanjutnya dilakukan
monitoring dan evaluasi kualitas air dan kelembagaan secara berkala, pembentukan tim audit

independen, serta regenerasi kader melalui studi banding dan modul pelatihan.

Sosialisasi
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Gambar 1. Alur Tahapan Program HIPAM
Program ini juga mendorong integrasi HIPAM ke BUMDes guna memperkuat
keberlanjutan pengelolaan air bersih. Kolaborasi dosen, mahasiswa, dan pemerintah desa
menjadikan kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemandirian air bersih, tetapi juga
mendukung pembelajaran MBKM hingga 18 SKS bagi mahasiswa peserta.
Tabel 1. Dampak Program kepada Mitra

Mitra Sasaran Jenis Contoh Realisasi Dampak pada Program
Kontribusi
Pemerintah Regulasi Perdes No. 5/2024 tentang HIPAM Legalitas kelembagaan, pengurangan
Desa konflik sosial 47%
Infrastruktur Lahan 500 m? + alat berat Percepatan pembangunan tandon
dari 3 bulan menjadi 6 minggu
Pendanaan Rp 28 juta dari ADD Terpenuhinya 65% kebutuhan
material fase awal
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 350 Vol 10 No 2

Tahun 2026



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 346-357
Shofa Robbani, Muh. Abdulloh Hafith, Dkk

HASIL DAN LUARAN

Program pengabdian ini terdiri dari lima tahap, dengan tiga tahap awal telah terlaksana.
Tahap | (bulan 1-2) meliputi sosialisasi dan persiapan melalui MoU dengan Pemerintah Desa
Mayangkawis, pembentukan tim koordinasi, survei baseline 130 KK, serta tiga forum warga
yang diikuti 255 KK. Kampanye melalui media cetak dan digital meningkatkan pemahaman
95% warga tentang HIPAM dan menghasilkan data awal infrastruktur serta kualitas air.

S -

g A : .
Gambar 2. Sosialisasi PKM Penguatan Tata Kelola HIPAM berbasis Masyarakat

Tahap Il (bulan 3—4) menitikberatkan pada pelatihan dan capacity building. Sebanyak
20 pengurus desa dan mahasiswa mengikuti pelatihan teknis termasuk pengoperasian sistem
filtrasi bertingkat, deteksi kebocoran, dan prinsip water balance sementara 15 peserta
mempelajari administrasi keuangan, pembukuan sederhana, penyusunan tarif, serta
dokumentasi digital. AD/ART dan SOP HIPAM disusun, membentuk struktur organisasi yang
solid, dan 35 kader lokal memperoleh modul pelatihan untuk regenerasi pengurus.

Gambar 3. Pengabdi bersama tim sedang instalasi pipa HDPE
Tahap 11 (bulan 5-7) fokus pada penerapan teknologi dan infrastruktur dasar. Instalasi
koagulasi—sedimentasi—filtrasi pasir & karbon aktif pada inlet embung menurunkan kekeruhan
dari 25 NTU menjadi 8 NTU, dua booster pump 12 HP dan tangki penampungan 5 m? terpasang,
serta penggantian 0,7 km pipa lama dengan HDPE 3 inci menjadikan tingkat kebocoran turun

dari 25% menjadi 10%. Selain itu, 130 water meter dipasang di rumah tangga, tiga titik
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monitoring, dan tiga unit sistem panen hujan mulai digunakan sebagai percontohan
(Amdawayanti et al., 2024).

Dua tahap akhir belum terlaksana sepenuhnya karena program Pk Mini masih
berlangsung. Tahap IV mencakup finalisasi dosing pump klorinasi otomatis, optimasi filtrasi
hingga kekeruhan < 5 NTU, serta perluasan jaringan pipa 0,5 km dan penambahan dua tangki
komunal (Mushthofa et al., 2025). Tahap V mencakup studi banding, pelatihan kader baru,
pendampingan teknis dan administrasi, serta penyusunan policy brief dan publikasi. Dengan

75% kegiatan utama selesai, fokus selanjutnya adalah penyempurnaan sistem, infrastruktur,

kapasitas kader, dan dokumentasi keberlanjutan.
Tabel 2. Produk Teknologi “Hard” (Perangkat Fisik)

Produk Spesifikasi Utama Mekanisme Target Jadwal
Delivery Penerima  Implementasi

Sistem Koagulan, unit Pemasangan turnkey  Pengelola Bulan 7
Filtrasi sedimentasi 1 m?, oleh tim teknis; uji HIPAM &
Bertingkat filter pasir silika &  fungsi bersama desa  tim teknis

karbon aktif, dosing

pump klorinasi
Booster Kapasitas 510 Instalasi di menara Pengurus Bulan 5-6
Pump m3/jam; tekanan 23 ~ penampungan; dan teknisi

bar; daya 12 HP kalibrasi teknis desa

bersama desa
Pipa Diameter 3 inci; Distribusi ke lokasi ~ Tim teknis  Bulan 5-8
Distribusi panjang total 1,2 km  stor desa; instalasi desa &
HDPE gotong royong Karang
warga Taruna

Water Meter ~ Water meter digital;  Serah terima alat &  Kader Bulan 5-6
dan Alat pH meter, TDS pelatihan pemantau
Ukur Kualitas meter, turbidity penggunaan; HIPAM
Air meter dukungan garansi
Tangki Kapasitas 5 m3; Pengangkutan ke Masyarakat Bulan 5-7
Penampungan material fiberglass;  dusun, pemasangan ~ umum &
Air Komunal 46 keran per unit pondasi, uji pengurus

ketersediaan

Produk Teknologi “Soft” (Perangkat Non-Fisik). Program ini mengembangkan produk

teknologi non-fisik berupa modul pelatihan (teknis dan administrasi), dokumen kelembagaan
(AD/ART & SOP), aplikasi digital (spreadsheet monitoring), dan materi kampanye kesadaran
masyarakat. Modul pelatihan teknis ditujukan untuk pengurus HIPAM dan kader agar mampu
mengoperasikan sistem filtrasi, memperbaiki kebocoran, dan menjaga water balance yang
dilaksanakan lewat workshop intensif 3 hari dengan dukungan materi digital dan video tutorial

lanjutan pada bulan ke-3 dan ke-4.
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Kemudian modul administrasi & keuangan membekali bendahara HIPAM dan
mahasiswa dengan keterampilan pembukuan sederhana, penetapan tarif, dan laporan digital
menggunakan Google Sheets melalui blended learning di periode yang sama. Untuk
memperkuat kelembagaan, AD/ART dan SOP HIPAM disusun bersama, memetakan alur
operasional dalam flowchart, dan disosialisasikan lewat musyawarah desa pada bulan ke-4,
tersedia dalam versi cetak dan digital. Aplikasi spreadsheet monitoring dan laporan
dikembangkan sebagai alat otomatis untuk mencatat konsumsi air, menampilkan grafik
pemakaian, serta memberi alarm kebocoran, dengan pendampingan dan sistem cloud backup
untuk tim monitoring desa pada bulan ke-5 hingga ke-6. Selain itu, disusun panduan forum
pengguna air dan mekanisme aduan yang berisi prosedur forum, pelaporan keluhan, dan alur
penyelesaian, lalu dipraktikkan melalui simulasi dan role-play di balai desa pada bulan ke-2-3.
Materi kampanye kesadaran (poster, brosur, video) juga dibuat untuk edukasi konservasi air,
sanitasi, dan peran warga dalam pengelolaan HIPAM, kemudian disebarkan secara cetak dan
digital pada bulan ke-1-2.

Strategi dan mekanisme pengiriman program dilakukan melalui beberapa pendekatan
yang saling melengkapi. Pelatihan bertahap menggabungkan sesi tatap muka, praktik lapangan,
dan pendampingan daring untuk memastikan pemahaman dan penerapan teknologi hard
maupun soft secara optimal. Pendampingan lapangan dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa
melalui kunjungan rutin untuk supervisi instalasi, troubleshooting teknis, serta monitoring
administrasi. Kolaborasi dengan pemerintah desa memanfaatkan Balai Desa sebagai pusat
distribusi materi pelatihan, penyimpanan alat, dan lokasi pertemuan forum warga. Setiap
produk juga dilengkapi dengan dokumentasi berupa manual, video tutorial, serta checklist
evaluasi, dengan laporan capaian dibuat secara triwulanan untuk mendukung perbaikan
berkelanjutan. Selain itu, pembentukan trainer of trainer atau kader lokal bertujuan mentransfer
pengetahuan dan memastikan keberlanjutan penerapan teknologi setelah tim PKM berakhir.
Dengan strategi pengiriman yang terencana ini, teknologi dan inovasi, baik perangkat keras
maupun lunak, dapat diimplementasikan secara efektif, memberdayakan masyarakat Desa
Mayangkawis menjadi mandiri dalam pengelolaan air bersih.

Delivery penerapan teknologi dan inovasi kepada masyarakat dilakukan dengan
pendekatan yang terintegrasi dan partisipatif. Relevansi teknologi dan inovasi tercermin dari
kesesuaian program dengan kebutuhan lokal serta penerapan teknologi tepat guna dalam
konteks sosial masyarakat. Sistem filtrasi bertingkat diterapkan untuk menurunkan kekeruhan
dan kadar nitrat hingga 12 mg/L, sedangkan booster pump berkapasitas 510 m3/jam menjaga
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tekanan air di wilayah dengan pasokan rendah. Pemasangan water meter dan alat ukur kualitas
air meningkatkan transparansi konsumsi serta memudahkan pemantauan kualitas air sesuai
permintaan pengurus desa. Sistem pemanenan air hujan berkapasitas 200 liter dimanfaatkan
untuk rumah tangga yang belum terjangkau jaringan pipa, sementara aplikasi spreadsheet
monitoring berbasis smartphone memungkinkan pemantauan data secara real-time. Integrasi
sosial-teknis diperkuat melalui penyusunan AD/ART dan SOP HIPAM hasil musyawarah
warga, serta kampanye edukatif dwibahasa (Indonesia dan Jawa) agar pesan konservasi air
tersampaikan secara inklusif lintas generasi.

Partisipasi masyarakat diwujudkan melalui co-design dan musyawarah, di mana seluruh
rancangan produk hard dan soft dibahas di tiga dusun dengan partisipasi 255 KK, termasuk
penentuan lokasi tangki, titik water meter, tarif, dan skema subsidi silang untuk membentuk
rasa kepemilikan kolektif terhadap HIPAM. Sebanyak 35 kader lokal dilatih sebagai trainer of
trainer untuk memfasilitasi pelatihan bulanan, menjaga kesinambungan pengetahuan teknis dan
administrasi, serta melakukan pemantauan kualitas air mingguan dengan pencatatan logbook
digital. Pemasangan jaringan pipa HDPE sepanjang 1,2 km dan pembangunan tangki komunal
dilakukan secara gotong royong, mempercepat progres pekerjaan dan mempererat solidaritas
warga. Mekanisme feedback dan iterasi dibangun melalui kotak saran, call center, dan rapat
evaluasi dua bulanan, sementara dokumentasi proses instalasi dijadikan modul e-learning
dengan warga sebagai narator dan demonstrator. Laporan triwulanan menunjukkan 88% warga
memahami hak dan kewajiban dalam HIPAM, serta 92% merasa puas terhadap kualitas air.
Dengan rancangan delivery yang menempatkan warga sebagai aktor utama dalam co-design,
implementasi, dan evaluasi, teknologi dan inovasi tidak hanya diterapkan tetapi juga diadopsi
secara berkelanjutan oleh masyarakat Desa Mayangkawis.

Impact Produktivitas Program ini memberikan kebermanfaatan sosial dan kesehatan
yang signifikan bagi masyarakat Desa Mayangkawis. Kualitas dan akses air bersih meningkat,
dengan kekeruhan turun dari 25 NTU menjadi <5 NTU, kadar nitrat dari 12 mg/L menjadi <8
mg/L, dan cakupan layanan naik dari 63% menjadi 85% KK. Kasus penyakit seperti diare,
ISPA, dan gatal kulit menurun hingga 60%, sementara semua warga kini mendapat akses air
layak, termasuk 20 KK yang menerima fasilitas panen air hujan gratis. Dari sisi pemberdayaan
ekonomi dan produktivitas, waktu antre air berkurang dari 2-3 jam menjadi maksimal 30 menit,
dan biaya air menurun dari Rp50-100 ribu menjadi Rp20-45 ribu per bulan. Pengelola air
memperoleh honor tetap Rp800 ribu per bulan, produktivitas UMKM meningkat 15 bal per hari
dengan kenaikan pendapatan 25%, dan hasil panen naik 20% berkat sistem irigasi mini,
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sehingga efisiensi waktu dan biaya meningkatkan kesejahteraan serta menciptakan lapangan
kerja lokal. Program ini dapat menurunkan pengambilan air tanah hingga 30%, memulihkan
cadangan air bawah tanah sekitar 10%, serta mengurangi pencemaran nitrat dan pestisida
sebesar 30%. Panen air hujan meningkatkan ketahanan saat musim kering. Secara keseluruhan,
teknologi dan inovasi yang diterapkan memberi dampak nyata pada kesehatan, akses air,
efisiensi biaya, dan produktivitas masyarakat, dengan keberlanjutan terjaga melalui partisipasi

warga dan penerapan tarif berkeadilan.

SIMPULAN

Pengabdian masyarakat “Penguatan Tata Kelola HIPAM Berbasis Masyarakat di Desa
Mayangkawis” telah menyelesaikan tiga dari lima tahapan utama: sosialisasi dan persiapan
(MoU, survei baseline 130 KK, forum warga, kampanye kesadaran), pelatihan dan capacity
building (pelatihan teknis filtrasi, water balance, administrasi keuangan, AD/ART & SOP, serta
modul regenerasi), dan penerapan teknologi & infrastruktur (instalasi sistem filtrasi terpadu,
booster pump, tangki komunal, pemasangan 130 water meter, penggantian 0,7 km pipa HDPE,
dan panen hujan) yang berhasil meningkatkan cakupan layanan air bersih dari 63% menjadi
85%, menurunkan kekeruhan dari 25 NTU menjadi 8 NTU dan kebocoran pipa dari 25%
menjadi 10%, serta menurunkan nitrat di bawah 10 mg/L; dua tahapan terakhir akan
menyempurnakan dosing pump klorinasi, perluasan jaringan pipa 0,5 km, tangki tambahan,
studi banding, pelatihan lanjutan, pendampingan intensif, dan publikasi hasil untuk memastikan

keberlanjutan teknis, kelembagaan, dan sosial-ekonomi masyarakat Desa Mayangkawis.
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Abstract : Efforts to develop teacher professionalism, one of which is
through learning innovation, need to be carried out continuously so that
teachers' knowledge, understanding and skills related to their duties are
always up to date with world progress. However, there are not many learning
innovations to help students master 21st century skills because teachers do
not know how to plan and implement them and not all teachers attend training
to find out the development of learning innovations. Therefore, this service
aims to develop the understanding and readiness of elementary school (SD/
MI) teachers in designing STEM learning. The method in this service goes
through stages of activities, namely literature study, preparation of training
materials, strengthening of training concepts, implementation of training,
evaluation of activities, and preparation of outputs. The results obtained are
that teachers have gained an understanding of one of the learning innovations,
namely STEM activities and teachers have designed STEM activities in
groups resulting in eight STEM activity designs.

Keywords : STEM, Professionalism, Teacher, Innovation.

Abstrak : Upaya pengembangan profesionalisme guru salah satunya melalui
inovasi pembelajaran perlu terus dilakukan secara berkelanjutan supaya
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan guru yang berhubungan dengan
tugasnya selalu mengikuti perkembangan kemajuan dunia. Namun, belum
banyak inovasi pembelajaran untuk membantu siswa menguasai keterampilan
abad 21 karena guru belum cara mengetahui perencanaan dan pelaksanaannya
serta tidak semua guru mengikuti pelatihan untuk mengetahui perkembangan
inovasi pembelajaran. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman dan kesiapan guru SD/MI dalam merancang
pembelajaran STEM. Metode pada pengabdian ini melalui tahapan kegiatan
yaitu studi literatur, penyusunan materi pelatihan, pemantapan konsep
pelatihan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi kegiatan, dan penyusunan luaran.
Hasil yang diperoleh yaitu guru telah memperoleh pemahaman tentang salah
satu inovasi pembelajaran yaitu aktivitas STEM dan guru telah merancang
aktivitas STEM secara berkelompok dihasilkan delapan rancangan aktivitas
STEM.

Kata kunci : STEM, Profesionalisme, Guru, Inovasi.
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ANALISIS SITUASI

Perkembangan dalam bidang pendidikan erat berkaitan dengan inovasi pembelajaran.
Inovasi ini terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Terlebih lagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat sehingga memberikan
dampak  yang positif  bagi pendidikan (Prasrihamni et al, 2022).
Pada abad 21, banyak tantangan yang dihadapi, Selain keterampilan dasar, individu perlu
memiliki keterampilan dan kompetensi tingkat tinggi untuk mengikuti perubahan, menangkap
teknologi, memperoleh pengetahuan dengan memilih, menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang dihasilkan dengan cepat, untuk menggunakan pengetahuan yang diperoleh ini
dalam kehidupan sehari-hari dan mengubahnya menjadi produk (Rawung et al., 2021).
Pembelajaran Abad ke-21 perlu lebih berkontribusi pada pengembangan kemampuan
kerjasama, memecahkan masalah, kreativitas, dan inovatif yang berpotensi menopang ekonomi
(Mulyani, 2019). Kolaborasi telah menjadi tren untuk menjawab tantangan pembelajaran di
abad ke-21 (Laal et al., 2012). Suatu kegiatan kelompok kolaboratif bagi siswa membantu
mereka mengembangkan keterampilan yang penting pada abad 21, kegiatan kelompok
kolaboratif ini dapat dikondisikan melalui pembelajaran STEM (L. et al., 2019).

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan salah satu
bentuk inovasi pendidikan yang dapat diimplementasikan oleh guru. STEM merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran bagi peserta didik untuk menciptakan ide/gagasan melalui kegiatan
berpikir dan bereksplorasi dalam memecahkan masalah berdasarkan pada 4 disiplin ilmu yang
terintegrasi. Jika pemecahan masalah dilakukan berdasarkan beberapa disiplin ilmu yang
terintegrasi, maka menghasilkan solusi yang tepat dalam pemecahan masalah matematik dan
konsep yang berhubungan dengan disiplin ilmu lain sehingga pemecahan masalah menjadi
sangat menarik, efektif, dan efisien (Nurhikmayati, 2019). Pendidikan STEM menunjukkan
kepada peserta didik tentang konsep, prinsip, teknik sains, teknologi, teknik dan matematika
(STEM) digunakan secara terintegrasi untuk mengembangkan produk, proses, dan sistem yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Model STEM dapat meningkatkan pengetahuan siswa
dengan melakukan praktik, siswa lebih paham karena terjun langsung dengan proyek yang di
buat (Nasrah et al., 2021).

Integrasi mata pelajaran melalui pembelajaran STEM disarankan oleh banyak pihak
karena dianggap sebagai cara untuk melibatkan siswa dalam masalah dunia nyata,
meningkatkan daya ingat, dan meningkatkan transfer pengetahuan pengetahuan (Berry,
Chalmers, & Chandra, 2012; Moore & Smith, 2014; Ostler, 2012). STEM memberikan cara-
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cara untuk menempatkan pembelajaran matematika dalam konteks yang bermakna dan
mempromosikan penggunaan kegiatan langsung yang terkait dengan masalah dunia nyata
(Treacy & O’Donoghue, 2014). Implementasi model pembelajaran STEM mampu
mengembangkan kemampuan anak berpikir kritis, analitis, percaya diri, produktif, tanggung
jawab dan kreatif. Anak terlibat langsung dalam semua aktivitas proses pembelajaran, anak
melakukan kolaborasi, bekerja dengan kreatif, dan mengambil resiko dalam memecahkan
masalah (Sa’ida, 2021).

Guru harus selalu berusaha untuk melakukan kegiatan untuk meningkatkan
profesionalismenya. Hal-hal yang dapat dilakukan guru diantaranya (1) memahami tuntunan
standar profesi yang ada, (2) mencapai kualifikasi dan kompetensi yang disyaratkan, (3)
membangun hubungan sejawat yang baik dan luas termasuk lewat organisasi profesi, (4)
mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu tinggi
kepada konstituen (5) mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak ketinggalan dalam
kemampuannya mengelola pembelajaran (Gunawan et al., 2020). Menurut Asmarani (2014),
salah satu kegiatan yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kompetensi profesional
melalui pelatihan. Pengalaman dalam pelatihan menjadi faktor yang paling besar yang
mempengaruhi profesionalisme guru dalam proses mengajar maka pada dasarnya guru dapat
memanfaatkan waktunya semaksimal mungkin untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan dalam mengajar (Mulyawan, 2012).

Upaya pengembangan profesionalisme guru perlu terus dilakukan secara berkelanjutan
supaya pengetahuan, pemahaman dan keterampilan mereka yang berhubungan dengan
tugasnya selalu mengikuti perkembangan kemajuan dunia pendidikan (Lestari et al., 2017).
Salah satu upaya dalam peningkatan kualitas guru dalam hal meningkatkan profesionalisme
guru perlu meningkatkan profesionalisme guru melalui inovasi pembelajaran (Kristiawan &
Rahmat, 2018). Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan adalah pembelajaran
dengan STEM (Shofiyati, 2018). Begitupun guru-guru di SDN Bandongan 4 dan MI Al Ulum
Bandongan juga perlu mendapatkan perhatian terkait profesionalisme guru. Berikutnya
diuraikan analisis situasi dari kedua sekolah tersebut. Letak wilayah dan naungan yang berbeda
dapat memberikan dampak perbedaan terhadap kondisi bangunan fisik, kesempatan belajar
untuk guru, dan pengalaman belajar siswa. SD dan MI tersebut terletak di daerah kabupaten

dan di bawah naungan yang berbeda.
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SD Negeri Bandongan 4 berlokasi di JI. Yahya Solikhin Km 1.5 Bandongan, Kec.
Bandongan, Kab. Magelang, Prov. Jawa Tengah. Ml Al Ulum Bandongan beralamat di JI.
Yahya Solikhin KM 1.2 Bandongan, Kec. Bandongan, Kab. Magelang, Prov. Jawa Tengah. SD
Negeri Bandongan 4 berada di bawah Dinas Pendidikan Kota Magelang sementara M1 Al Ulum
Bandongan di bawah Kementerian Agama. Meskipun keduanya merupakan sekolah dengan
jenjang yang sama yaitu tingkat dasar namun kesempatan peningkatan kompetensi guru yang
diperoleh berbeda karena di bawah naungan yang berbeda. SDN Bandongan 4 tergabung dalam
salah satu gugus Kelompok Kerja Guru di Kecamatan Bandongan dengan banyak sekolah
dalam gugus tersebut ada 8 sekolah. Sementara M1 Al Ulum Bandongan tergabung dalam
lingkup M1 di wilayah Bandongan bersama 16 MI lainnya. Jumlah guru di SDN Bandongan 4
sebanyak 8 guru, sementara jumlah guru di M1 Al Ulum Bandongan adalah 9 guru.

Kondisi terkini mitra, guru-guru SDN Bandongan 4 pernah mendapatkan pelatihan
namun masih belum memenuhi kebutuhan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan
inovasi dalam pembelajaran. MI jarang mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam hal pembelajaran. Guru yang memperoleh sertifikasi baru sedikit.
Pengangkatan pegawai di bawah juga hanya sedikit. MI merupakan sekolah yang masih
berkembang. Selain itu, hasil observasi awal yang diperoleh dari sekolah adalah minat orang
tua mendaftarkan anak-anaknya untuk sekolah di kedua sekolah masih rendah karena lebih
berminat menyekolahkan anaknya ke sekolah favorit, belum banyak inovasi pembelajaran
untuk membantu siswa menguasai keterampilan abad 21 karena guru belum cara mengetahui
perencanaan dan pelaksanaannya, guru belum semua mengetahui pembelajaran STEM, guru
belum memahami penerapan pembelajaran STEM, kurangnya pengetahuan sumber-sumber
belajar yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan pembelajaran STEM, penggunaan
teknologi dalam perencanaan pembelajaran belum maksimal, desain pembelajaran
yang dilaksanakan berdasarkan urutan pada buku tanpa ada modifikasi yang signifikan, dan
penyusunan atau pengembangan lembar kerja masih rendah.

Berdasarkan uraian analisis situasi dan kondisi terkini mitra, dapat disimpulkan
permasalahan mitra yang perlu segera diselesaikan adalah guru-guru belum memiliki wawasan
yang memadai mengenai inovasi pembelajaran khususnya pembelajaran STEM untuk itu perlu
adanya upaya peningkatan kompetensi profesional guru di sekolah mitra tentang perancangan
dan pengimplementasian inovasi pembelajaran khususnya pembelajaran STEM. Berdasarkan
hasil angket dari 16 responden yaitu guru di SDN Bandongan 4 dan MI Al Ulum Bandongan
tentang pengalaman guru terhadap pembelajaran berbasis STEM, ada 1 dari 16 guru yang
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mengetahui pembelajaran STEM dan pernah menerapkan pembelajaran tersebut. Satu guru
tersebut memahami pembelajaran STEM sebagai pembelajaran yang menekankan pada
penguasaan IPTEK dan yang pernah diterapkan adalah siswa diminta mencari materi
pembelajaran melalui tautan. Lima belas guru lainnya belum mengetahui tentang pembelajaran
STEM, belum pernah melaksanakan pembelajaran STEM di kelas yang diampu. Semua guru
sejumlah 16 guru belum pernah menyusun lembar kerja untuk pembelajaran STEM, belum
pernah mengikuti pelatihan tentang pembelajaran STEM. Berdasarkan angket ini pula,
keenambelas guru membutuhkan pelatihan pembelajaran STEM.

Sasaran kegiatan PKM ini untuk menyelesaikan permasalahan mitra adalah guru yang
mengampu di SD/MI pada fase A, B, dan C atau kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Tujuan dari PKM
yang akan dilakukan yaitu: 1) Meningkatkan pemahaman guru tentang pembelajaran STEM, 2)
Meningkatkan keterampilan guru dalam merencanakan pembelajaran STEM, dan 3) Melatih
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran STEM. Berdasarkan permasalahan mitra yang
telah disebutkan perlu diselesaikan agar tidak terjadi permasalahan terkait inovasi dalam
pembelajaran yang dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan
abad 21 yang dibutuhkan peserta didik pada tingkat sekolah dasar untuk menghadapi tantangan
sesuai dengan perkembangan dan persaingan global. Pembelajaran STEM memungkinkan
untuk dilaksanakan di tingkat sekolah guna membantu siswa dalam menguasai keterampilan
abad 21 melalui inovasi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu, perlu adanya
suatu upaya untuk mengembangkan pemahaman dan kesiapan guru SD/MI dalam merancang

pembelajaran STEM.

SOLUSI DAN TARGET

Berdasarkan permasalahan mitra, maka upaya yang dilakukan tim pengabdian sebagai
solusi adalah mengembangkan pemahaman dan kesiapan guru SD/MI dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran STEM melalui pelatihan dengan materi: 1) Pemberian
materi tentang STEM. 2) Perancangan pembelajaran STEM. Rencana kegiatan pengabdian yang
dilakukan yaitu pemberian materi tentang STEM meliputi pembelajaran STEM, contoh-contoh
aktivitas pembelajaran STEM, perancangan pembelajaran STEM, dan penyusunan aktivitas
STEM. Pengabdian di lokasi mitra dilaksanakan pada Pelatihan pada pertemuan pertama di
SDN Bandongan 4 dilaksanakan pada hari Kamis, 26 September 2024 dan pertemuan kedua
pada hari Rabu, 2 Oktober 2024 Di M1 Al Ulum Bandongan, pertemuan pertama dilaksanakan
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pada hari Sabtu, 28 September 2024 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 4
Oktober 2024.

METODE PELAKSANAAN

Partisipasi tim pengabdian dalam kegiatan ini adalah berkoordinasi dengan pihak
sekolah terkait konsep dan pelaksanaan kegiatan, menyediakan alat dan bahan pembelajaran
STEM sesuai yang direncanakan tim pengabdian, memaparkan materi pembelajaran STEM,
mendampingi melakukan contoh aktivitas STEM, memberi pelatihan dan mendampingi
melakukan pemetaan pembelajaran STEM dan penyusunan lembar kerja, mendampingi
pengimplementasian pembelajaran STEM. Sementara, partisipasi mitra adalah menyiapkan
tempat dan peserta, guru mengikuti pelatihan pada sesi pemaparan materi, melakukan praktik
contoh aktivitas STEM, menyusun rancangan pembelajaran STEM, menyusun lembar kerja
untuk pembelajaran STEM berdasarkan template yang disediakan. Tahapan kegiatan yang
dilakukan diuraikan sebagai berikut.

Studi literatur yang dilakukan mengkaji literatur meliputi pembelajaran STEM, contoh-
contoh aktivitas pembelajaran STEM, perancangan pembelajaran STEM, dan penyusunan
aktivitas STEM. 1) Penyusunan materi pelatihan. Materi pelatihan yang disusun ini terdiri dari
bahan tayang, lembar kerja, dan handout pelatihan. 2) Pemantapan konsep pelatihan.
Pemantapan konsep pelatihan yang dilakukan adalah koordinasi susunan acara, konten
pelatihan, dan jadwal pelaksanaan dengan pihak sekolah; pembagian tugas secara teknis tim
pengabdian untuk pelaksanaan pelatihan; dan persiapan alat dan bahan untuk pembelajaran
STEM. 3) Pada pelaksanaan pelatihan, metode pengabdian ini adalah ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan praktik.

Tim pengabdian menyampaikan materi dengan metode ceramah. Materi yang
disampaikan meliputi, pembelajaran STEM, contoh-contoh aktivitas pembelajaran STEM,
perancangan pembelajaran STEM, dan penyusunan aktivitas STEM. Setelah penyampaian
materi, dilakukan tanya jawab berkaitan materi yang disampaikan. Kemudian dilanjutkan
dengan peserta berdiskusi tentang contoh aktivitas STEM secara berkelompok sesuai dengan
aktivitas yang sudah disiapkan tim pengabdian. Dilanjutkan dengan Perancangan pembelajaran
STEM. Guru merancang pembelajaran STEM terlebih dahulu dengan melakukan pemetaan
aktivitas STEM. Pemetaan yang perlu dibuat meliputi menentukan aktivitas STEM, mata

pelajaran yang berhubungan, rekomendasi jenjang yang bisa digunakan, alokasi waktu, tujuan
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pembelajaran, kompetensi STEM yang akan diperoleh peserta didik, pengetahuan prasyarat,
dan elemen komponen STEM.

Kriteria penilaian dari pemetaan ini adalah kesesuaian aktivitas STEM yang ditentukan
dengan tujuan pembelajaran, kompetensi STEM, dan elemen komponen STEM. Setelah guru
merancang, selanjutnya guru melakukan praktik menyusun aktivitas STEM dalam lembar kerja.
Evaluasi kegiatan ini dilaksanakan melalui angket kepuasan peserta dan angket pengetahuan
guru tentang pembelajaran STEM dan kemampuan peserta merancang pembelajaran STEM.
Selanjutnya luaran yang disusun meliputi laporan program kemitraan masyarakat, artikel untuk
dipublikasikan melalui jurnal nasional, artikel untuk dipublikasikan melalui media massa, dan
pendaftaran HKI untuk handout pelatihan

HASIL DAN LUARAN

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan pembuatan alat peraga matematika berbasis
STEM ini telah dilaksanakan di dua lokasi yaitu SDN Bandongan 4 dan di MI Al Ulum
Bandongan Kegiatan pengabdian dilakukan melalui enam tahapan kegiatan. Tim pengabdian
melakukan studi literatur tentang pembelajaran STEM, contoh-contoh aktivitas pembelajaran
STEM, perancangan pembelajaran STEM, dan penyusunan aktivitas STEM. Dilanjutkan
kegiatan Penyusunan Materi Pelatihan. Materi pelatihan yang disusun ini terdiri dari bahan
tayang, lembar kerja, dan handout pelatihan. Bahan tayang disusun menggunakan PowerPoint
dengan isi materinya yaitu pengetahuan guru terhadap pembelajaran STEM, penjelasan tentang
pembelajaran STEM, disiplin ilmu STEM, perspektif STEM, Engineering Design Process
(EDP) pada STEM, contoh-contoh aktivitas STEM, dan langkah operasional merancang
pembelajaran STEM. Lembar kerja yang disiapkan berisi nama aktivitas yang dijadikan contoh
aktivitas STEM, tujuan aktivitas, konteks yang akan diselesaikan dalam aktivitas, koneksi
engineering, kriteria sukses, batasan, jenjang kelas, integrasi disiplin ilmu, proses EDP dimulai
dari ask, imagine, plan, create, improve, dan penilaian diri serta penilaian kelompok. Handout
pelatihan ini berisi seperti bahan tayang yang dibuat dalam ukuran B5.

Pemantapan konsep pelatihan dilakukan baik dengan tim pengabdian maupun antara
tim pengabdian dengan mitra. Pemantapan konsep pelatihan yang dilakukan adalah koordinasi
susunan acara, konten pelatihan, dan jadwal pelaksanaan di sekolah; pembagian tugas secara
teknis tim pengabdian untuk pelaksanaan pelatihan; dan persiapan alat dan bahan untuk
pembelajaran STEM. Berdasarkan diskusi ini, maka diperoleh hasil untuk pelaksanaan
pelatihan di mitra dilaksanakan 2 kali pertemuan untuk tiap sekolah dengan kegiatan pemaparan
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materi disertai contoh aktivitas STEM oleh tim pengabdian pada pertemuan pertama dan
pemaparan rancangan aktivitas STEM oleh guru pada pertemuan kedua. Contoh aktivitas STEM
yang disampaikan oleh tim pengabdian yaitu paper helicopter dengan alat yang digunakan yaitu
gunting dan bahan yang digunakan yaitu kertas HVS A4.

Kegiatan pelatihan di dua lokasi yaitu di SD N Bandongan 4 sebanyak 2 kali pertemuan
dan di MI Al Ulum Bandongan juga 2 kali pertemuan. Pelatihan pada pertemuan pertama di SD
N Bandongan 4 dilaksanakan pada hari Kamis, 26 September 2024 dan pertemuan kedua pada
hari Rabu, 2 Oktober 2024 Di MI Al Ulum Bandongan, pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Sabtu, 28 September 2024 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 4 Oktober
2024 Dalam rentang waktu pertemuan pertama dan kedua baik di SDN Bandongan 4 maupun
MI Al Ulum Bandongan, peserta menyusun rancangan aktivitas STEM untuk pembelajaran di
sekolah dasar yang disusun secara berkelompok. Pada kegiatan ini, tim pengabdian
menyampaikan materi dengan metode ceramah. Materi yang disampaikan seperti yang tersusun
dalam bahan tayang PowerPoint dengan isi materinya yaitu pengetahuan guru terhadap
pembelajaran STEM, penjelasan tentang pembelajaran STEM, disiplin ilmu STEM, perspektif
STEM, Engineering Design Process (EDP) pada STEM, contoh-contoh aktivitas STEM, dan

langkah operasional merancang pembelajaran STEM.
EX L

Gambar 1. Pemaparan Materi di SDN Bandongan 4 dan M1 Al Ulum Bandongan
di SDN Bandongan 4, tim pengabdian sedang memaparkan Engineering Design Process
(EDP) pada STEM. EDP yang dijelaskan ini terdiri dari lima proses yaitu ask, imagine, plan,
create, dan improve. MI Al Ulum Bandongan, Tim pemaparan materi yang sedang memaparkan
tentang contoh-contoh aktivitas STEM. Contoh aktivitas STEM yang ditampilkan yaitu
modelling floating clay, robotik sederhana, dan elevator barang. Kemudian dilanjutkan dengan
menjelaskan lembar kerja sebagai contoh aktivitas STEM yang nantinya aktivitas tersebut
dipraktikkan oleh guru saat pelatihan ini. Gambar 2 menunjukkan ketika tim pengabdian
memberikan penjelasan lembar kerja aktivitas STEM membuat paper helicopter.
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Gambar 2. Pemaparan Lembar Kerja Aktivitas STEM

Setelah penyampaian materi, dilakukan tanya jawab berkaitan materi yang disampaikan.
Selanjutnya peserta berdiskusi tentang contoh aktivitas STEM secara berkelompok sesuai
dengan aktivitas yang sudah disiapkan tim pengabdian yaitu membuat paper helicopter. Tujuan
dari aktivitas ini yaitu siswa dapat membuat rancangan ideal helikopter kertas yang dapat lebih
bertahan lama di udara atau terbang lebih lama. Kriteria sukses paper helicopter ini adalah
paper helicopter dapat bertahan lama di udara atau terbang lebih lama dan batasannya adalah
paper helicopter dibuat hanya boleh menggunakan alat dan bahan terlah disediakan. Proses
aktivitas STEM ini menerapkan Engineering Design Process (EDP) yang terdiri dari proses
siklis ask, imagine, plan, create, dan improve. Ask pada aktivitas ini yaitu “Bagaimana Anda
dapat menggunakan alat dan bahan yang disediakan untuk membuat paper helicopter yang
dapat mengangkat barang-barang yang telah ditentukan?”. Pada proses imagine, peserta
melakukan brainstorming dengan kelompok dan mencatat ide-ide bagaimana langkah yang
akan dilakukan untuk membuat paper helicopter. Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan contoh

aktivitas peserta pada proses imagine.

Gambar 3. Proses Imagine di SDN Bandongan 4 dan di MI Al Ulum Bandongan
Pada gambar 3, guru sedang mencari referensi langkah membuat paper helicopter
melalui YouTube. Banyak bentuk-bentuk paper helicopter yang guru dapatkan melalui

YouTube. Tiap kelompok berdiskusi mengenai ide-ide paper helicopter seperti apa yang akan
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dibuat. Selanjutnya, menentukan bentuk paper helicopter yang menurut kelompok tersebut
bentuk yang terbaik untuk bisa dibuat. Selanjutnya, pada proses plan, guru membuat sketsa
paper helicopter guru membuat sketsa paper helicopter yang akan dibuat. Proses berikutnya
adalah create. Pada proses ini, tiap kelompok berbagi tugas untuk tiap anggota dalam membuat
paper helicopter. Gambar berikut merupakan proses create membuat paper helicopter yang

dilakukan guru.

Gambar 4. Proses Create di SDN Bandongan 4 dan MI Al Ulum Bandongan

Tidak semua kelompok langsung berhasil dalam membuat paper helicopter. Pada
proses percobaan dan pengujian menerbangkan paper helicopter, ada beberapa bagian yang
dibenahi atau dibuat ulang oleh guru karena arah terbang yang belum sesuai menurut peserta
atau durasi terbang yang singkat. Proses membuat ulang atau membenahi paper helicopter ini

merupakan proses improve.
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Gambar 5. Proses Improve di SDN Bandongan 4 dan di Ml Al Ulum Bandongan

Gambar di atas menunjukkan guru sedang melakukan percobaan dan pengujian paper
helicopter, apakah paper helicopter yang dibuat dapat terbang atau tidak dan apakah dapat
bertahan lebih lama atau tidak saat terbang. Pada proses improve ini, guru juga membenahi atau
mengulang dalam membuat paper helicopter berdasarkan hasil percobaan dan pengujian
menerbangkan paper helicopter tersebut. Perubahan desain yang dilakukan diantaranya

mengubah paper helicopter dari bentuk pesawat terbang menjadi bentuk helikopter, mengubah
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ukuran helikopter pada bagian baling-baling saja, mengubah ukuran pada bagian badan
helikopter saja, dan mengubah ukuran helikopter secara keseluruhan. Setelah semua kelompok
selesai membuat paper helicopter, tiap kelompok mempresentasikan paper helicopter
buatannya, proses yang dilakukan, dan konsep materi yang berkaitan dengan paper helicopter.
Pada kegiatan ini juga dilakukan refleksi aktivitas STEM yang dilakukan. Refleksi yang
disampaikan terkait menjelaskan keberhasilan dan kekurangan dari paper helicopter yang

dibuat, mengapa hal itu terjadi, menyampaikan bagian tersulit dari pembuatan paper helicopter.
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Gambar 6.2 Presentasi dan Refleksi Aktivitas STEM

Guru merancang pembelajaran STEM terlebih dahulu dengan melakukan pemetaan
aktivitas STEM. Pemetaan yang perlu dibuat meliputi menentukan aktivitas STEM, mata
pelajaran yang berhubungan, rekomendasi jenjang yang bisa digunakan, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran, kompetensi STEM yang akan diperoleh peserta didik, pengetahuan prasyarat,
dan elemen komponen STEM. Setelah guru merancang, selanjutnya guru melakukan praktik
menyusun aktivitas STEM dalam lembar kerja. Aktivitas STEM yang disusun oleh guru
diantaranya mengembangkan paper helicopter, buah-buahan sehat, rumah dialiri listrik,
gerhana bulan dan gerhana matahari, sumur timba, kapal sederhana, alat pengangkut beban, dan
membuat saos sambal. Berikut ini adalah rancangan aktivitas STEM yang disusun oleh guru.
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Gambar 7. Rumah Dialiri Listrik dan Gerhana
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, il
Gambar 8. Sumur Timba dan Alat Pengangkut Beban
Evaluasi kegiatan ini dilaksanakan melalui angket kepuasan peserta dan angket
pengetahuan guru tentang pembelajaran STEM dan kemampuan peserta merancang
pembelajaran STEM. Tingkat kepuasan mitra berdasarkan 10 pernyataan yang diberikan kepada
mitra diperoleh hasil yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tingkat Kepuasan Mitra dalam Program Pengabdian Masyarakat

Sangat Puas Cukup Tidak

No. Pernyataan Puas (%) (%) Puas(%) Puas (%)

1  Kesesuaian materi PKM dengan kebutuhan 40 60 0 0
mitra/peserta

2  Kesesuaian harapan mitra terhadap kegiatan 25 75 0 0
PKM yang dilaksanakan

3 Kesesuaian cara penyajian materi PKM 60 40 0 0

4  Kejelasan materi yang disajikan 45 55 0 0

5 Keruntutan materi yang disajikan 60 40 0 0

6  Kesesuaian waktu untuk menyampaikan 40 60 0 0
materi dan kegiatan

7 Kesesuaian pelayanan yang diberikan tim 75 25 0 0
pengabdian kepada mitra selama kegiatan

8 Kesesuaian tindak lanjut yang dilakukan tim 45 55 0 0

pengabdian ketika ada pertanyaan atau
permasalahan yang diajukan selama kegiatan

9 Kesesuaian tindak lanjut yang dilakukan tim 45 55 0 0
pengabdian ketika ada pertanyaan atau
permasalahan yang diajukan di luar kelas

10 Manfaat yang diperoleh dari kegiatan PKM 55 45 0 0
yang dilaksanakan

Luaran yang disusun meliputi laporan program kemitraan masyarakat, artikel untuk
dipublikasikan melalui jurnal nasional, artikel untuk dipublikasikan melalui media massa, dan
pendaftaran HKI untuk handout pelatihan.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa guru telah memperoleh pemahaman
tentang salah satu inovasi pembelajaran yaitu aktivtas STEM dan guru telah merancang aktivitas
STEM secara berkelompok dihasilkan delapan rancangan aktivitas STEM. Untuk kepuasan
pelaksanaan pengabdian ini, kepuasan tertinggi pada kategori sangat puas pada aspek
kesesuaian pelayanan yang diberikan tim pengabdian kepada mitra selama kegiatan.
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Abstract : Red chili is one of the agricultural commodities cultivated in
Kepanjen Village, Gumukmas District, Jember Regency. The unpredictable
fluctuations in weather demand the application of modern agricultural
technology that can enhance productivity while ensuring the sustainability
of cultivation. As part of a community service program, the dutch bucket
hydroponic system placed inside a greenhouse was introduced as an
alternative solution for red chili cultivation. The program was implemented
through three stages, namely preparation, implementation, and monitoring
and evaluation, with students actively involved as facilitators and the
community as the main partners. During the implementation stage, a
greenhouse measuring 3 x 6 meters (18 m?) was successfully constructed,
and a dutch bucket hydroponic installation was set up to accommodate 60
chili plants. The results of the activity showed that farmers and community
members who participated in the socialization responded positively and
demonstrated high enthusiasm toward the cultivation method applied. Thus,
this program not only produced physical facilities in the form of a
greenhouse and hydroponic installation but also contributed to improving
the knowledge and skills of the community in adopting modern agricultural
technologies.

Keywords : Chili, Dutch bucket, Hydroponics.

Abstrak : Cabai merah merupakan salah satu komoditas pertanian yang
dibudidayakan di Desa Kepanjen, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten
Jember. Fluktuasi cuaca yang tidak menentu menuntut adanya penerapan
teknologi pertanian modern yang mampu meningkatkan produktivitas
sekaligus menjaga keberlanjutan budidaya. Sebagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat, diperkenalkan sistem hidroponik tipe dutch bucket yang
ditempatkan di dalam greenhouse sebagai alternatif solusi budidaya cabai
merah. Program ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi, dengan melibatkan mahasiswa
sebagai fasilitator dan masyarakat sebagai mitra utama. Pada tahap
pelaksanaan, berhasil dibangun greenhouse berukuran 3 x 6 meter (18 m2)
dan dipasang instalasi hidroponik dutch bucket untuk 60 tanaman cabai.
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat dan petani yang mengikuti
sosialisasi memberikan respons positif serta antusiasme tinggi terhadap
metode budidaya yang diterapkan. Dengan demikian, program ini tidak
hanya menghasilkan sarana fisik berupa greenhouse dan instalasi
hidroponik, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengadopsi teknologi pertanian modern.

kata kunci : Cabai, Dutch bucket, Hidroponik.

ANALISIS SITUASI

Desa Kepanjen terletak di Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur yang terdiri dari Dusun Krajan, Dusun Panggul Mlati, dan Dusun Jeni. Keberadaan
Desa Kepanjen tidak dapat dipisahkan dari pertanian sebagai sumber pendapatan dengan
tanaman pangan dan hortikultura sebagai komoditas utama yang salah satunya adalah
tanaman cabai merah. Pada saat ini, tingkat produksi cabai secara nasional mengalami
penurunan akibat cuaca yang fluktuatif, serangan penyakit, keterbatasan pupuk bersubsidi,
rendahnya kualitas tanah dan penyebab lainnya yang berimbas pada harga cabai melambung
tinggi. Hal ini menyebabkan daya tarik warga untuk budidaya cabai merah akan teralihkan
dan di masa mendatang semakin menurunkan minat generasi muda untuk terjun ke dunia
pertanian. Masyarakat perlu diperkenalkan teknologi budidaya yang menjadi solusi dari
permasalahan tersebut dan salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan mengintegrasikan
teknologi pertanian modern.

Upaya yang dapat dilakukan dan terbukti memberikan manfaat yang berarti adalah
Penerapan teknologi budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman seperti
penerapan greenhouse dan hidroponik. Penerapan teknologi ini bisa dikatakan kondisinya
sudah stabil dan mengalami perkembangan yang signifikan dalam sebuah agro-industri.
Adanya kerjasama antara tim pengusul dan mitra secara baik dan kontinu diharapkan menjadi
pendukung program yang lebih menitikberatkan pada peningkatan teknologi terutama pada
metode budidaya, ekstensifikasi usaha tani, dan ke depannya mampu mewujudkan konsep
pertanian modern. Bapak Sukamid selaku Kepala Desa Kepanjen berharap akan terlaksananya
program ini karena kebermanfaatannya akan terasa langsung oleh masyarakat. Transfer
knowledge dari dunia akademisi ke masyarakat khususnya di bidang pertanian akan
menambah pengetahuan, pengalaman bahkan pemasukan dari warga desa. Kepala Desa
mengatakan bahwa dukungan terhadap kegiatan dari pihak Akademisi dapat menunjang
kontribusi Desa Kepanjen dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Bapak

Sukamid juga menyetujui apabila Desa Kepanjen menjadi mitra tetap pelaksanaan program
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pada tahun berikutnya dalam pengembangan pertanian modern khususnya di bidang
hidroponik.

Program ini dirancang dengan tujuan utama untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi mitra Desa Kepanjen dalam budidaya cabai merah yang selama ini kurang optimal,
khususnya pada musim penghujan. Tujuan tersebut terbagi menjadi dua tahapan, yaitu jangka
pendek dan jangka menengah. Pada tahap jangka pendek, program difokuskan pada
pengoptimalan sistem budidaya yang semula dilakukan secara konvensional menjadi sistem
budidaya modern melalui penerapan teknologi hidroponik dengan metode dutch bucket serta
pembangunan greenhouse sebagai sarana perlindungan tanaman dari kondisi iklim yang tidak
menentu. Sementara itu, tujuan jangka menengah diarahkan pada penerapan budidaya
hortikultura yang berfokus pada tanaman cabai merah, sehingga mampu memenuhi kebutuhan
rumah tangga sekaligus memberikan kontribusi terhadap peningkatan finansial masyarakat.

Manfaat dari kegiatan ini diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak. Bagi mitra
masyarakat Desa Kepanjen, program ini menjadi solusi nyata atas permasalahan budidaya
cabai merah dalam skala rumah tangga, sehingga produktivitas dan kualitas hasil panen dapat
meningkat. Bagi tim pengusul, kegiatan ini merupakan sarana implementasi Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian kepada masyarakat, sekaligus menjadi
bentuk hilirisasi dari keilmuan yang dimiliki agar dapat diaplikasikan secara langsung.
Adapun bagi mahasiswa, keterlibatan dalam program ini memberikan kesempatan untuk
memperoleh pengalaman belajar di luar kelas, memperkuat keterampilan praktis dalam bidang
hortikultura, serta menunjang penyusunan tugas akhir sebagai salah satu syarat kelulusan.
Dengan demikian, program ini tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah budidaya
cabai merah, tetapi juga memiliki nilai strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan,

peningkatan kapasitas masyarakat, dan pencapaian tujuan akademik.

SOLUSI DAN TARGET

Hidroponik adalah metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah, melainkan
dengan memanfaatkan air yang telah diberi larutan nutrisi untuk memenuhi kebutuhan hara
tanaman. Sistem ini memungkinkan tanaman tumbuh pada lahan terbatas, lebih hemat air, dan
dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman (Kurniawan et al., 2025). Salah satu tipe
hidroponik yang sering digunakan untuk budidaya adalah hidroponik tipe Dutch bucket.
Hidroponik tipe dutch bucket diperkenalkan pada tahun 1980 oleh petani dari belanda dan
belgia yang didefinisikan sistem hidroponik substrat dengan wadah untuk memberikan air dan
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unsur hara melalui sistem tetes (Singh et al., 2019). Hidroponik dutch bucket merupakan salah
satu sistem hidroponik yang menawarkan efisiensi budidaya tanaman bernilai tinggi tanpa
tanah menggunakan wadah ember masing-masing dengan air dan nutrisi yang mengalir secara
stabil dan tersirkuasi melalui irigasi tetes (Subrata, 2025). Sistem ini menggunakan selang
irigasi dan dripper untuk meneteskan larutan nutrisi dan air akan bersikulasi dari tampungan

air ke zona perakaran tanaman kemudian kembali ke tandon nutrisi (Hidayat et al., 2022).
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Gambar 1. Contoh bangunan greenhouse (Al-Naemi & Al-Otoom, 2023)

Penggunaan hidroponik dutch bucket ditunjang oleh media substrat yaitu cocopeat,
hidroton, perlite, dan rockwool (Yang et al., 2023). sistem dutch bucket ini lebih banyak
digunakan untuk tanaman yang menggunakan kawat/tali/penyangga dalam proses
pertumbuhannya karena kondisi tanaman yang besar atau menjalar (Yang et al., 2023).
Kelebihan dari sistem dutch bucket yaitu sirkulasi larutan nutrisi terjamin dan terdapat larutan
nutrisi yang tersimpan pada ember sehingga tanaman tetap aman ketika aliran listrik mati
(Nugroho, 2017). Keunggulan lainnya adalah daya topang instalasi yang lebih baik karena
akar tanaman terikat pada setiap | (Hermanto et al.,, 2021). Tanaman yang telah
dibudidayakan menggunakan sistem ini adalah timun (Cucumis sativus) (Yang et al., 2023),
tomat (Solanum lycopersicum L.) (Saydi et al., 2022), dan tanaman hortikultura lainnya.
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Gambar 2. Contoh instalasi hidroponik dutch bucket (Saydi et al., 2022)
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Hidroponik dutch bucket membutuhkan greenhouse untuk menunjang dan
melindungi komponen-komponen dalam proses budidaya tanaman (Hasan et al., 2025).
Keberadaan greenhouse dapat menciptakan kondisi lingkungan yang terhindar dari hama dan
penyakit. Pemeliharaan tanaman menggunakan greenhouse akan menyebabkan tanaman lebih
terkontrol dan laju pertumbuhan tanaman akan lebih maksimal (Utami et al., 2023). Tanaman
cabai dapat dibudidayakan dalam greenhouse dan sistem dutch bucket dengan pola dan
standar budidaya yang tepat untuk dapat direalisasikan dalam program ini. Inti dari kegiatan
pengabdian ini yaitu melakukan penyuluhan, pembinaan, pelatihan dan edukasi kepada mitra
khususnya terkait tema program yaitu penggunaan greenhouse dan hidroponik dutch bucket
yang nantinya dapat menjadi suatu terobosan di masa depan untuk mendapatkan hasil
pertanian dengan kualitas lebih baik. Solusi yang ditawarkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Solusi yang ditawarkan untuk pemecahan masalah

Permasalahan Solusi Luaran
Permasalahan 1. Pengadaan instalasi 1. Warga Masyarakat dapat
budidaya cabai greenhouse dan hidroponik membudidayakan cabai
merah akibat cuaca dutch bucket merah dengan teknologi
yang fluktuatif, 2. Mengadakan sosialisasi pertanian modern
serangan penyakit, bersama warga masyarakat 2. Adanya sarana budidaya
keterbatasan pupuk Desa Kepanjen cabai merah dan tanaman
bersubsidi, 3. Melakukan uji coba budidaya hortikultura lainnya yang
rendahnya kualitas cabai merah di lokasi dapat dimanfaatkan
tanah dan pengabdian 3. Peningkatan kualitas cabai
penyebab lainnya merah yang dibudidayakan

METODE PELAKSANAAN

Tahap Persiapan diawali diskusi dengan Pemerintah Desa. Diskusi dilakukan antara
tim pelaksana dengan Kepala Desa dan mitra dimaksudkan untuk mensosialisasikan tentang
rencana program sekaligus meminta izin untuk pelaksanaan kegiatan di desa tersebut. Diskusi
tersebut juga menentukan lokasi dibangunnya instalasi. Instalasi utama adalah greenhouse dan
instalasi hidroponik dutch bucket yang ukuran dan jumlah tanamannya disesuaikan dengan
tersedianya dana program. Pembuatan instalasi akan dibantu oleh masyarakat desa dan
apabila instalasi sudah tersedia maka dilakukan rangkaian kegiatan pelaksanaan pengabdian.
Sarana dibutuhkan setelah pengadaan greenhouse dan instalasi hidroponik dutch bucket.
Sarana dan prasarana lebih ditekankan pada aspek budidaya untuk memudahkan penaman dan
perawatan tanaman.

Tahap Pelaksanaan diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat. Sosialisasi

dilakukan bersama Kepala Desa Kepanjen kepada para mitra. Kegiatan ini memberikan
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wawasan tentang keuntungan budidaya cabai merah dengan teknologi pertanian modern baik
keuntungan materiil maupun keuntungan non-materiil. Penyampaian materi dilakukan oleh
tim pelaksana program pada tempat dan waktu yang disepakati. Budidaya menggunakan
greenhouse dan hidroponik sebenarnya tidak jauh berbeda dari budidaya konvensional namun
ada beberapa hal yang harus diperhatikan seperti cara pengaturan nutrisi tanaman dan
perawatan instalasi. Pelatihan dilakukan pada warga yang mau mempelajari dan
mengaplikasikan metode ini dengan dibantu mahasiswa selama proses budidaya.

Tahap Monitoring dan Evaluasi. Tujuan dari monitoring adalah meninjau pelaksanaan
program dan mendiskusikan permasalahan yang muncul. Melalui tahapan ini, diharapkan
anggota masyarakat tidak hanya mendapatkan wawasan saat berinteraksi, namun juga solusi
terhadap permasalahan yang muncul selama pelaksanaan program. Evaluasi bertujuan
mengukur ketercapaian program berdasarkan indikator yang ditetapkan. Selain itu, evaluasi
juga dimaksudkan untuk mengamati potensi keberlanjutan program di masa mendatang.

Keterlibatan mahasiswa yaitu membantu pelaksanaan program secara teknis mulai dari
persiapan sosialisasi, monitoring pembuatan instalasi, sampai monitoring berkala budidaya
tanaman. Mahasiswa yang terlibat dalam program juga direncanakan untuk melakukan
penelitian sebagai bagian dari penyusunan tugas akhir menggunakan sarana dan prasarana
dari kegiatan pengabdian. Proses penelitian berjalan bersamaan dengan pelaksanaan program
dengan rancangan percobaan penelitian tetap mengacu pada prosedur walaupun program yang
dilaksanakan berupa pengabdian masyarakat. Metode pelaksanaan yang telah diuraikan
sebelumnya disatukan pada gambaran seperti di atas sebagai interpretasi keseluruhan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

EVALUASI DAN
PENYELESAIAN KEGIATAN

PERSIAPAN PELAKSANAAN KEGIATAN

MULAI perawatan cabai hingga .
pemanenan
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|
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l T masyarakat

l
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Greenhouse dan instalasi
Hidroponik Dutch Bucket

|

[

Penyediaan sarana dan prasarana
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Gambar 3. Gambaran umum pelaksanaan kegiatan
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HASIL DAN LUARAN
Pembuatan Pembuatan Instalasi Dutch Bucket Pembangunan Greenhouse.
Pelaksanaan program dimulai dengan pembuatan instalasi dutch bucket pembangunan

greenhouse oleh para mahasiswa yang tergabung dalam kegiatan ini.

Gambar 5. Hasil pembuatan instalasi dutch bucket dan bangunan greenhouse
Bangunan greenhouse berukuran 3 x 6 meter persegi yang dapat menampung sekitar
60 bucket atau 60 tanaman cabai. Proses pembuatan hingga siap digunakan dapat diamati
pada Gambar 4, 5, dan 6.

Gambar 6. Proses persiapan budidaya tanaman cabai
Pelaksanaan program selanjutnya adalah sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan

nilai tambah pada berbagai lini bagi Desa Kepanjen yang diuraikan pada Tabel 2. Para warga
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yang hadir berkisar antara 40 orang yang mayoritas merupakan petani dengan tingkat
antusiasme yang tinggi terhadap teknologi yang diperkenalkan seperti pada Gambar 7 dengan
perkembangan budidaya cabai seperti pada Gambar 8.

Tabel 2. Uraian Nilai Tambah Pelaksanaan Program

No  Tujuan Segi Nilai Tambah
1. Teknologi - Jenis teknologi sederhana yang dapat diaplikasikan
2. Operasional - Mudah dioperasikan dan tidak rumit prosesnya
- Dapat digunakan dalam jangka waktu cukup lama
3. Dampak ekologi - Mengurangi resiko gagal panen karena perubahan cuaca
4 Dampak sosial - Menambah pasokan bahan pangan rumah tangga

- Menginisiasi teknologi pertanian modern di Desa Kepanjen

Gambar 8. Perkembangan budidaya cabai saat kegiatan sosialisasi

Terwujudnya instalasi yang telah siap untuk dibudidayakan tentunya tidak terlepas
dari berbagai kendala di lapangan yang diuraikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kendala Pelaksanaan Program

No Tahapan Kendala Solusi
1. Proses Rancangan mengalami Pembuatan dan penyusunan
pembuatan perubahan disesuaikan dengan kondisi lahan
2.  Proses persiapan  Bibit yang dibeli terserang  Melakukan penyemaian secara
budidaya hama dan penyakit mandiri dengan perlakuan
Instalasi mengalami Perbaikan oleh tim pelaksana dan
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kebocoran pengecekan secara berkala
3.  Proses budidaya Tanaman terserang hama  Mengganti bibit yang terserang dan
cabai dan penyakit penyemprotan obat secara berkala
Menjaga stabilitas Pengaturan nutrisi dengan konsentrasi
konsentrasi nutrisi yang disesuaikan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini mampu memberikan peningkatan terhadap proses budidaya
melalui penambahan sarana dan prasarana yang digunakan. Pemanfaatan teknologi
greenhouse dan dutch bucket telah berdampak positif bagi alternatif budidaya masyarakat
desa Kepanjen khususnya pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.). Hasil
pengabdian ini menjadi contoh Kkecil dari pentingnya pendekatan inovatif dalam upaya
peningkatan kualitas pertanian untuk mencapai ketahanan pangan dan pengembangan
ekonomi masyarakat. Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di Desa Kepanjen,
Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember memberikan pemahaman kepada petani bahwa
budidaya tidak harus menggunakan tanah dengan lahan terbuka. Justru dengan adanya
teknologi yang ditawarkan, dapat menjadi alternatif bagi petani di masa mendatang untuk

dapat menerapkan secara luas.
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Abstract : This community service program in Lubuk Durian, Kerkap
District, North Bengkulu, aimed to enhance the knowledge and skills of PKK
women in producing eco-friendly pesticides from papaya leaves and rice
washing water. The methods of service applied were counseling and
practice.The activities included socialization, training, and practical
demonstrations on preparation and application. Papaya leaves contain
bioactive compounds such as papain, alkaloids, terpenoids, and flavonoids,
effective against leaf-eating insects, while fermented rice washing water
serves as a sustainable pest control option from household waste. Seventeen
participants showed high enthusiasm in the activity and were able to make
natural pesticides from papaya leaves and rice water, and applied the training
results in their organic vegetable gardens, successfully reducing insect
damage and improving yields. The program supports cost efficiency, reduces
chemical residues, and strengthens organic farming practices in the
community.

Keywords : Papaya leaves, Rice washing water, Natural pesticides.

Abstrak : Program pengabdian masyarakat di Kelurahan Lubuk Durian,
Kecamatan Kerkap, Bengkulu Utara bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam membuat pestisida alami berbahan
daun pepaya dan air cucian beras. Metode pengabdian yang diterapkan adalah
penyuluhan dan praktek. Kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan
demonstrasi pembuatan serta aplikasi pestisida. Daun pepaya mengandung
senyawa bioaktif seperti papain, alkaloid, terpenoid, dan flavonoid yang
efektif menekan serangga pemakan daun, sementara air cucian beras
fermentasi menawarkan solusi pengendalian hama dari limbah rumah tangga.
Sebanyak 17 peserta antusias mengikuti kegiatan dan dapat membuat
pestisida alami dari daun papaya dan air cucian beras, serta menerapkan hasil
pelatihan di kebun sayur organik mereka, sehingga serangan hama berkurang
dan hasil panen meningkat. Program ini mendukung efisiensi biaya,
mengurangi residu kimia, dan memperkuat praktik pertanian organik di
masyarakat.

Kata kunci : Daun pepaya, Air cucian beras, Pestisida alami.
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ANALISIS SITUASI

Kelurahan Lubuk Durian termasuk wilayah Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu
Utara. Kerkap adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu, Indonesia.
Masyarakat Lubuk Durian, Kecamatan Kerkap, Kabupaten Bengkulu Utara, sebagian besar
adalah petani. Ibu-ibu PKK Lubuk Durian juga mempunyai kegiatan bercocok tanam tanaman
sayuran di kebun organik mereka. Pertumbuhan tanaman tidak lepas dari serangan serangga
atau hewan pengganggu lainnya. Serangga dapat merugikan karena memakan tumbuhan,
sebagai vektor penyakit virus pada tanaman serta merupakan hama yang dapat merugikan
karena dapat menyebabkan gagal panen. Apabila populasi serangga rendah, tidak menyebabkan
kerugian yang terlalu besar. Agar tanaman tidak dirusak oleh hama dan penyakit salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pestisida. Pestisida pada umumnya
terdiri dari campuran beberapa bahan kimia. Penggunaan dalam jangka panjang pestisida
berbahan kimia akan menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan (Sutriadi et al., 2019).
Dalam upaya mengurangi dampak kerusakan lingkungan, salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah mengganti pestisida kimia dengan pestisida alami (Sulistyaningsih & Muhlis,
2022: Tohariah et al., 2022). Pestisida alami adalah pestisida yang berasal dari bahan alami,
yang pembuatannya relatif mudah dan sifatnya yang mudah terurai dan berfungsi sebagai
pengendali hama tanaman. (Laxmishree & Nandita, 2017).

Keunggulan pestisida nabati yaitu: 1) pembuatannya mudah dan murah dan dapat dibuat
dalam skala rumah tangga, 2) tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan maupun
makhluk hidup oleh karena itu relatif aman untuk digunakan, 3) tanaman aman dari cemaran
zat kimia menyebabkan tanaman lebih sehat karena tidak berisiko menyebabkan keracunan, 4)
aman bagi keseimbangan ekosistem dan tidak menimbulkan resistensi pada hama dan 5) hasil
pertanian bebas dari residu pestisida kimiawi dan lebih sehat (Muslim, 2022). Kegiatan
pengabdian ini merupakan lanjutan dari kegiatan terdahulu yang telah kami berikan kepada ibu-
ibu PKK Lubuk Durian yaitu sosialisasi pembuatan dan aplikasi pupuk organik cair dari air
cucian beras ke tanaman hias dan tanaman sayuran serta sosialisasi tentang pertanian organik
(Raisawati et al., 2023; Sari et al., 2024; Togatorop et al., 2024). Ibu-ibu PKK Lubuk Durian
mempunyai pengetahuan terbatas tentang pestisida alami. Untuk mendukung pertanian organik
maka pengabdian berupa sosialisasi tentang pembuatan pestisida alami harus dilakukan.
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan perlunya dilakukan sosialisasi tentang pestisida alami

dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ibu-ibu PKK Lubuk Durian
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dalam membuat pestisida alami yang ramah lingkungan dan meningkatkan produktivitas
tanaman.
SOLUSI DAN TARGET

Fokus utama pengabdian ini adalah tentang pemberantasa hama dan penyakit yang
menyerang tanaman sayuran pada kebun organik ibu-ibu PKK Lubuk Durian terutama pada
masa pertumbuhan dan pembuahan, Ibu-ibu PKK menggunakan berbagai cara untuk
menghindari dan atau mengatasi gangguan tersebut. Salah satunya adalah menggunakan racun
atau pestisida kimiawi buatan pabrik. Pertanian organik merupakan sistem budidaya pertanian
yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetis. Oleh karena
itu diperlukan sosialisasi dan pemberian keterampilan pembuatan pestisida alami yang ramah
lingkungan untuk mengatasi serangan hama pada tanaman sayur-sayuran. Terdapat lebih dari
100 jenis tanaman di Indonesia yang dapat digunakan sebagai pestisida alami dan beberapa
diantaranya sudah teruji keefektifannya dalam menghambat serangan penyakit maupun hama.
Karakteristik dari tanaman yang berpotensi mengendalikan hama dan penyakit adalah tanaman
yang rasanya pahit, baunya menyengat dan jarang diserang hama dan penyakit. Bagian dari
tumbuhan yang bisa dipakai dalam pembuatan pestisida adalah daun, biji, akar, ranting,
tergantung dari jenis tumbuhan yang digunakan (Sutriadi et al., 2016. Saenong, 2016).

Pada kegiatan pengabdian ini bahan yang akan digunakan sebagai pestisida alami
Adalah daun papaya dan air cucian beras. Bahan-bahan ini mudah didapat di Kelurahan Lubuk
Durian. Air cucian beras efektif dalam mengendalikan hama ulat daun Plutella xylostella pada
tanaman sawi (Atifah et al., 2017; Harahap, et al., 2018). Pestisida alami dari daun pepaya
memiliki beberapa manfaat, antara lain: dapat di gunakan untuk mencegah hama seperti aphid,
rayap, hama kecil, dan ulat bulu serta berbagai jenis serangga (Suharni et al., 2019). Khalayak
sasaran kegiatan pengabdian pada masyarakat (PkM) adalah ibu-ibu PKK di Desa Lubuk
Durian yang berjumlah 17 orang. Dengan pengabdian ini diharapkan peserta dapat memperoleh
pengetahuan tentang manfaat pestisida alami bagi tanaman maupun bagi lingkungan dan cara
atau proses pembuatan pestisida alami. Untuk jangka panjangnya diharapkan penggunaan
pestisida alami dapat menekan biaya operasional petani dalam budidaya tanaman,
mengurangurangi pencemaran lingkungan dan mencegah penyakit degeneratif karena bahan
kimia yang terdapat dalam pestisida kimia (Muslim, 2022).

Adopsi teknologi oleh ibu-ibu PKK Lubuk Durian ini diharapkan mampu memberikan
motivasi dan sosialisasi kepada petani lainnya terkait pemakaian pestisida alami untuk

pengendalian serangan hama pada tanaman lainnya. Agar tujuan pelaksanaan tercapai dengan
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baik dilakukan pre dan post tes. Pre test dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal
khalayak sasaran (ibu-ibu PKK Lubuk Durian) terhadap materi pelatihan dan post test
dilakukan untuk mengetahui tingkat penyerapan materi oleh khalayak sasaran peserta pelatihan.
Berdasarkan kedua test tersebut akan diketahui tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan yang
dilakukan.

METODE PELAKSANAAN

Metode penerapan kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi atau
penyuluhan. Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan ini diikuti sebanyak 17 orang ibu-ibu PKK.
Peserta diberi bekal tentang informasi pemanfaatan tanaman atau limbah rumah tangga yang
ada yang dapat dimanfaatkan untuk dijadikan sebagai pestisida alami. Peserta juga diberi
penyuluhan tentang tata cara pembuatan pestisida alami. Setelah sosialisasi, tahap berikutnya
adalah pelatihan tentang proses pembuatan pestisida alami dari daun pepaya dan air cucian
beras. Aktivitas ini meliputi demonstrasi cara pembuatan pestisida alami. Tahap terakhir adalah
evaluasi program untuk menilai efektivitas dan dampak dari kegiatan yang telah dilakukan.
Aktivitas ini mencakup pengumpulan dan analisis hasil budidaya, serta survei kepuasan dan
dampak bagi peserta.

Pembuatan pestisida alami daun pepaya (mengacu pada penelitian Suharni et al. 2023).
Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini yaitu penumbuk/blender, penyaring/kain
kasa, botol air mineral, pisau dan ember. Sedangkan bahan yang digunakan dalam pelatihan ini
yaitu daun pepaya 1 ikat (1/4 kg), deterjen bubuk (1/2 sdm), dan air 1 liter. Proses pembuatan
pestisisda alami daun papaya sebagai berikut: daun pepaya segar sebanyak 1 ikat (1/4 kg)
dihaluskan dengan menumbuk atau diblender. Kemudian daun pepaya yang sudah halus
direndam dalam 1 liter air dan menam bahkan %2 sdm detergen. Hasil perendaman disaring
dengan menggunakan kain halus. Larutan dimasukkan ke dalam botol air mineral dan
merendamnya selama 12 jam. Selanjutnya larutan bisa digunakan/disemprotkan ke tanaman.

Pembuatan pestisida alami air cucian beras (mengacu pada penelitian Atifah et al.,
2017). Bahan dan alat yang dibutuhkan adalah air cucian beras, cuka makan, air tape, gula dan
botol atau jerigen. Cara pembuatan pestisida alami air cucian beras adalah sebagai berikut:
semua bahan (air cucian beras, cuka makan, air tape dan gula) diaduk merata dalam jerigen
kemudian ditutup rapat. Jerigen dikocok setiap pagi dan sore, tutup jerigen dibuka sedikit agar
gasnya keluar. Hal ini dilakukan selama 15 hari. Setelah 15 hari jerigen ditutup rapat dan
dibiarkan selama 5 hari lagi dan tidak perlu dikocok. Disimpan ditempat yang teduh dan gelap,
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hal ini bertujuan agar proses peragian berlangsung dengan baik. Bila produksi gasnya sudah
berhenti dan berbau sedap yang khas menujukkan tanda bahwa pestisida sudah jadi. Namun
bila berbau busuk, menunjukkan pembuatan pestisida yang gagal. Penyimpanan pestisida yang
jadi harus di tempat yang relatif dingin dan gelap, dan suhu ruangan relatif stabil. Masa berlaku

pestisida alami air cucian beras adalah 3 bulan setelah selesai proses pembuatan.

Survey ke PEE Lubuk Durian

l

Identifikasi masalah dan kebutuhan

l

Sosializasi pestisida alami

l— Pelatihan pembuatan pestisida alami

Diaun pepaya Ajir cucian beras

N_._ Aplikasi pada kebun organik PEK

l

Evaluasi hasil dan tindak lanjut

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN LUARAN

Selama kegiatan berlangsung diketahui bahwa beberapa ibu-ibu PKK Desa Lubuk
Durian sudah ada yang memiliki pengetahuan mengenai beberapa tanaman yang dapat
digunakan sebagai pestisida alami, namun belum memiliki pengetahuan ysng lebih lanjut
tentang cara pembuatan dan jenis hama yang bisa dikendalikan. Seluruh peserta menyatakan

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 343 Vol 10 No 2
Tahun 2026



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 339-349
Tatik Raisawati, Hania Sumarni, Dkk

perlu adanya sosialisasi dan pelatihan pembuatan pestisida alami. Berdasarkan hal tersebut
maka sebelum demonstrasi pembuatan pestisida, terlebih dahulu disampaikan materi terkait

pestisida alami dari daun pepaya dan air cucian beras.

f!“" >, =
KT

Gambar 2. Bahan utama pestisida alami yaitu daun papaya dan air cucian beras

Pada saat pemaparan materi berlangsung, ibu-ibu PKK Desa Lubuk Durian terlihat
sangat antusias dalam menyimak penjelasan dari pemateri (Gambar 3a). Biasanya mereka
memanfaatkan daun papaya muda sebagai sayuran dan lalapan serta daun papaya tua sebagai
pelunak daging. Antusiasnya para ibu-ibu PKK Desa Lubuk Durian terlihat dari banyaknya
pertanyaan yang diajukan pada saat sesi diskusi berlangsung. Setelah penyampaian materi
kegiatan selanjutnya adalah demonstrasi pembuatan pestisida alami yang berasal air cucian
beras dan daun pepaya. Pada kegiatan ini, ditujukkan tahapan atau proses pembuatan pestisida
alami dari air cucian beras dan daun pepaya. Pertanyaan yang diajukan oleh peserta pada
kegiatan ini diantaranya adalah daun papaya tua atau muda yang digunakan, berapa dosis yang
harus digunakan pada saat penggunaan pestisida, tanaman apa saja yang dapat dijadikan subjek,
serta berapa lamanya waktu penyimpanan pestisida daun pepaya ini. Hasil dari pelatihan terlihat

pada saat panen sayuran di kebun organik ibu-ibu PKK Lubuk Durian.

Gambar 3. Partisipasi Ibu-ibu PKK Desa Lubuk Durian saat sosialisasi, pelatihan dan panen

Getah pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain dan kimo

papain. Getah pepaya juga menghasilkan senyawa-senyawa golongan alkaloid, terpenoid,
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flavonoid. dan asam amino nonprotein yang sangat beracun bagi serangga pemakan tumbuhan.
Adanya kandungan senyawa-senyawa kimia di dalam tanaman pepaya yang terkandung dapat
mematikan organisme pengganggu (Saenong, 2016; Setiawati et al., 2008).

Pestisida alami dari daun pepaya mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya adalah
dapat menghemat biaya. Hal ini dikarenakan bahan yang digunakan dalam pembuatan pestisida
alami hanya membutuhkan deterjen, air dan juga daun pepaya saja. Kelebihan lainnya adalah
ramah lingkungan karena menggunakan bahan alami. Kandungan pestisida alami yang mudah
terurai di alam menjadikan pestisida alami tidak mencemari lingkungan dan residunya juga
tidak menetap pada tanaman. Sehingga hal ini menyebabkan tanaman yang disemprot dengan
pestisida alami lebih aman dikonsumsi, baik itu untuk hewan maupun manusia. Disamping itu
kelebihan lainnya adalah dapat meningkatkan nilai ekonomis dari daun pepaya. Daun pepaya
yang semula hanya dimanfaatkan untuk sayur dan pakan ternak, dapat dimanfaatkan menjadi
pestisida alami yang bila dijual bisa mendapatkan keuntungan yang cukup tinggi. Selanjutnya
kelebihan pestisida alami lainnya adalah tidak menyebabkan resistensi pada hama. Hal ini
disebabkan penggunaan pestisida alami yang dikombinasikan dengan konsep pengendalian
hama terpadu tidak menyebabkan resistensi pada hama, sehingga tidak mengganggu
keseimbangan ekosistem (Badaruddin et al., 2020; Setiawati et al., 2008; Sutriadi et al., 2019;
Suharni et al., 2023).

Sementara manfaat pestisida alami air cucian beras adalah, secara tidak langsung, air
bekas cucian beras membawa sebagian kandungan gizi yang juga terdapat pada beras. Dalam
100 gram beras terdapat protein sekitar 7,6 gram, karbohidrat 78,3 gram, fosfor 221 mg, serta
vitamin B1 (tiamin) 190 mg; karena sifatnya yang larut air, vitamin cenderung hilang atau
berkurang selama proses pencucian sehingga sebagian zat gizi berpindah ke air cucian beras
(Suwardani et al., 2019). Fosfor yang terkandung dalam air cucian beras berperan memacu
pertumbuhan akar, pembentukan sistem perakaran yang baik pada benih dan tanaman muda,
serta mempercepat pemasakan buah dan biji (Puspadewi et al., 2016). Air cucian beras sebagai
pestisida alami efektif dalam mengendalikan hama Plutella xylostella pada tanaman sawi
(Atifah etal., 2017). Hingga kini, komponen spesifik dalam air cucian beras yang menyebabkan
fungsinya sebagai pestisida belum teridentifikasi secara pasti karena belum ada laporan ilmiah
yang menetapkannya, sehingga diperlukan penelitian lanjutan.

Kekurangan pestisida alami antara lain pestisida alami tidak dapat disimpan dalam
jangka waktu lama. Hasil fermentasi pestisida alami hanya bisa digunakan sekali pakai saja.
Hal ini disebabkan karena bayan dasar dari pestisida alami yang berupa bahan alami sehingga
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harus segera digunakan dan apabila disimpan dalam jangka waktu lama dapat mengurangi
keoptimalan dari pestisida tersebut.

Luaran dari kegiatan ini dapat dilihat dari hasil aplikasi pestisida alami di kebun
percobaan organik ibu-ibu PKK Lubuk Durian. Pada pertumbuhan awal, daun tanaman sawi
dan kangkong diserang ulat serta pada tanaman terong dan tomat diserang belalang atau
serangga lainnya. Dengan dilakukan penyemprotan menggunakan pestisida air cucian beras dan
pestisida daun papaya secara bergantian dapat menekan serangan sehingga daun dapat
melakukan fotosintesis dengan maksimum dan berproduksi baik Pada saat panen tanaman
sayuran organik tersebut, sayuran daun seperti sawi dan kangkung menunjukkan performa daun

yang lebih baik yang jarang lobang-lobang bekas gigitan serangga dan atau ulat.

n oz — .
matig B y w ) i
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Gambar 4. Ulat yang menyerang tanaman sawi dan hasil panen sayuran organik

i

Pestisida alami mengandung beberapa senyawa bioaktif diantaranya fenolik, terperoid,
alkaloid, dan senyawa lainnya yang bisa membunuh hama ataupun menghambat patogen
penyebab penyakit. Beberapa senyawa yang ada dalam tumbuhan bisa memberi pengaruh
terhadap hama diantaranya yaitu terhambatnya nafsu makan, menurunnya reproduksi,
terhambatnya perkembangan, dan lain sebagainya. Selain itu senyawa yang terkandung dalam
tumbuhan bisa menyebabkan terhambatnya pertumbuhan jamur, terhambatnya perkecambahan
spora, dan sporulasi yang menjadi sumber penyebaran penyakit. Selain itu, senyawa tumbuhan
juga dapat menekan laju pertumbuhan cendawan, menghambat perkecambahan spora, serta
mengurangi sporulasi yang berperan sebagai sumber penyebaran penyakit (Grainge & Ahmed,
1988; Sumartini, 2016).

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Lubuk Durian ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait pestisida alami. Hasil yang
dipeoleh terkait kejelasan materi yang diberikan, 82,5 % responden menjawab sangat jelas dan
17,5% menjawab cukup jelas. Hal ini menunjukkan pemahaman yang hampir seragam tentang

proses pembuatan pestisida alami. Terbukti dengan diaplikasikannya hasil pelatihan pada
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budidaya sayuran di kebun organik milik ibu-ibu PKK Lubuk Duriran. Penyerapan materi hasil
pelatihan yang sangat jelas meningkatkan implementasi peserta ditunjukkan pada peserta

mudah menerapkan atau mempraktikkan hasil pelatihan yang didapat.

SIMPULAN

Sosialisasi dan pelatihan pestisida alami berhasil meningkatkan literasi dan
keterampilan Ibu-ibu PKK Lubuk Durian dalam memanfaatkan daun pepaya dan air cucian
beras sebagai bahan pestisida alami yang mudah dibuat, murah, dan ramah lingkungan.
Program berkontribusi pada pengurangan ketergantungan pestisida kimia, peluang efisiensi
biaya, dan dukungan pertanian organik, dengan tindak lanjut evaluasi hasil budidaya dan survei

dampak sebagai dasar pengembangan program berikutnya.

DAFTAR RUJUKAN

Atifah, Y., Ginting, N, Harahap, F.S. (2017). Efektifitas Air Cucian Beras Sebagai Pestisida
Alami Terhadap Hama Ulat Daun Sawi. Eksakta : Jurnal Penelitian dan Pembelajaran
MIPA. 2 (2):109-114. https://doi.org/10.31604/eksakta.v2i2.109-114

Badaruddin, D., Fitriyanti, & Susilawati. (2020). Pelatihan Pembuatan Pestisida Hayati Ramah
Lingkungan Di Kampung Sayur Kelurahan Landasan Ulin Utara Banjarbaru. Prosiding
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat (Pro Sejahtera). Universitas
Lambung Mangkurat. Volume 2 : 15-20.
https://snllb.ulm.ac.id/prosiding/index.php/snllb-abdimas/article/view/404

Grainge, M. & Ahmed, S. (1988). Hand Book of Plants with Pest Control Properties. John
Wiley & Sons. New York.. 470 pp. https://doi.org/10.1016/0031-9422(89)80167-0

Harahap, F.A., Atifah, Y., Hasibuan, I.S., & Abubakar. (2018). Penyuluhan Penggunaan
Pestisida Alami Bagi Kelompok Tani Di Desa Hutanamale Kec. Puncak Sorik Marapi
Mandailing Natal. Martabe : Jurnal Pengabdian Masyarakat. 1(3):141-148.
https://doi.org/10.31604/j.martabe.v1i3.142-148

Laxmishree, C., & Nandita S. (2017). Botanical pesticides a major alternative to chemical
pesticides: A review. Int. J. of Life Sciences 5(4). 722-729.
https://oaji.net/articles/2017/736-1514997361.pdf

Muslim, B. (2022). Pelatihan Pembuatan Pestisida Alami Bagi Petani Padi di Sindang Barang.
Jurnal  Pengabdian  Masyarakat Indonesia (JPMI). 2 (6): 663-670.
https://doi.org/10.52436/1.jpmi.657

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 347 Vol 10 No 2
Tahun 2026


2%20(2):
https://doi.org/10.31604/eksakta.v2i2.109-114
https://doi.org/10.1016/0031-9422%2889%2980167-0
https://oaji.net/articles/2017/736-1514997361.pdf

Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 339-349
Tatik Raisawati, Hania Sumarni, Dkk

Puspadewi. Sutari, W. Kusumiyati. (2016). Pengaruh konsentrasi pupuk organik cair (POC)
dan dosis pupuk N, P, Kterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea
mays L. var Rugosa Bonaf) kultivar Talenta. Jurnal Kultivasi 15 (3):
https://doi.org/10.24198/kultivasi.v15i3.11764

Raisawati, T., Sumarni H., Supriyanti, Y.I. (2023). Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Ibu-1bu PKK Kelurahan Lubuk Durian melalui Penyuluhan dan Pelatihan Pemanfaatan
Nasi Sisa Menjadi Pupuk Organik Cair. Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian
Nusantara. 7(3) : 646-654. https://doi.org/10.29407/ja.v7i3.19893

Saenong, M.S. (2016). Tumbuhan Indonesia Potensial Sebagai Insektisida Nabati Untuk
Mengendalikan Hama Kumbang Bubuk Jagung (Sitophilus spp). Jurnal Litbang
Pertanian. 35(3): 131-142. https://doi.org/10.21082/jp3.v35n3.2016.p131-142

Sari, D.N., Togatorop, E.R., Susilo E., Parwito, Kinata, A., Handayani, S., Raisawati, T., &
Salamun, H. (2024). Socialization of the Benefits of Organic Farming and How to Make
Solid Organic Fertilizers in Padang Jaya Village, Padang Jaya District, North Bengkulu
Regency. Propagul : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. 2(1): 19 — 32.
https://journal.ami-ri.org/index.php/AM/article/view/63/56

Setiawati, W., Murtiningsih, R., Gunaeni, N., Rubiati, T. (2008). Tumbuhan Bahan Pestisida
Nabati Dan Cara Pembuatanya Untuk Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman.
Prima Tani Balai Penelitian Tanaman Sayuran. Balai Penelitian Dan Pengembangan
Pertanian. 214 hal. https://repository.pertanian.go.id/items/32e1ad03-f75c-426f-8a92-
1408afbe58fh

Suharni, Subekti, T.W., Rahmawati, F., lzza, Z.A., & Prasandha, D. (2023). Pelatihan
Pembuatan Pestisida Alami Sebagai Alternatif Pestisida yang Ramah Lingkungan di
Desa Talunombo. Jurnal Bina Desa. 5 (2): 71-76.
https://doi.org/10.15294/jbd.v5i1.41170

Sulistyaningsih & Muhlis, A. (2022). Pengendalian Hama Penyakit Pada Tanaman Padi
Dengan Penggunaan Pestisida Alami Di Desa Mlandingan Wetan Kecamatan
Mlandingan Kabupaten Situbondo. Jurnal Media Abdimas. 1 (3): 177-184.
https://doi.org/10.37817/mediaabdimas.v1i3.2579

Sumartini. (2016). Biopestisida Untuk Pengendalian Hama Dan Penyakit Tanaman Aneka
Kacang Dan Umbi. Iptek  Tanaman Pangan 11(2): 159-166.
https://repository.pertanian.go.id/server/api/core/bitstreams/40f3d86e-ff03-4848-a509-
f234adc1f7ae/content

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 348 Vol 10 No 2
Tahun 2026


https://repository.pertanian.go.id/items/32e1ad03-f75c-426f-8a92-1408afbe58fb
https://repository.pertanian.go.id/items/32e1ad03-f75c-426f-8a92-1408afbe58fb

Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 339-349
Tatik Raisawati, Hania Sumarni, Dkk

Suprapti, S., Supartini, Haryuni, Dewi, T.S.K., Supriyadi, T., & Syamsudin, M.A. (2018).
Pemberdayaan Petani Dengan Produksi Pestisida Nabati (Daun Mimba, Mindi, Dan
Mahoni) Di Desa Kwangsan, Kecamatan Jumapolo, Karanganyar. Prosiding Seminar
Pengabdian Kepada Masyarakat (Senadimas). hal: 407-412.
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/sndms/article/view/2470

Sutriadi, M.T., Harsanti, E.S., Wahyuni, S., & Wihardjaka, A. (2019). Pestisida Nabati: Prospek
Pengendali Hama Ramah Lingkungan. Jurnal Sumberdaya Lahan.13 (2): 89-101.
https://repository.pertanian.go.id/server/api/core/bitstreams/14fbe21b-8d26-4ele-
a2c4-067e14366185/content

Suwardani, Y., Ansoruddin, Purba, D.W. (2019). Pengaruh Teknik Pemberian Air Cucian Beras
dan Waktu Penyemprotan Air terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Tomat
(Solanum lycopersicum L.). Bernas : Agricultural Research Journal. 15 (3): 44-53.
https://doi.org/10.36294/br.v15i3.1220

Togatorop, E.R., Kinata, A., Sari, D.N., Susilo, E., Parwito, Handayani, S., Raisawati, T.
(2024).Sosialisasi Dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Limbah
Pertanian di Desa Marga Sakti Bengkulu Utara. Propagul. 2(1): 19-24.
https://journal.ami-ri.org/index.php/AM/article/view/62

Tohariah, A., & Ayu, E.T. (2022). Pembuatan Pestisida Alami Untuk Mengendalikan Hama
Dan  Penyakit Pada  Tanaman. Jimakukerta. 2 (1) : 127-131.
https://doi.org/10.36085/jimakukerta.v2il1.2824

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 349 Vol 10 No 2
Tahun 2026


https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/sndms/issue/view/274
https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/sndms/issue/view/274
https://doi.org/10.36085/jimakukerta.v2i1.2824

Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 350-358
Available online at: http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM
DOI: https://doi.org/10.29407/ja.v10i2.27455

Pemberdayaan Komunitas GAPOKTAN untuk Budidaya Bawang Merah
Menggunakan Teknologi 0T di Desa Dringu, Kabupaten Probolinggo

Nuriyanto?, Miftahul Huda?*, Afrikhatul Maulidiyah®, Muhammad Faishol Amrulloh?,
Muhammad Imron Rosadi®, M. Sulhan®, Subchan Asy’ari’, Nur Ajizah®
nuriyanto@yudharta.ac.id®, miftahulhuda@yudharta.ac.id?*, afrikhna@yudharta.ac.id®,
faishol@yudharta.ac.id*, imron@yudharta.ac.id®, sulhan@yudharta.ac.id®,
subhan@yudharta.ac.id’, ajizan@yudharta.ac.id®
L7program Studi Teknik Industri
43Program Studi Teknik Informatika
3Program Studi Teknik Sipil
268program Studi Administrasi Bisnis
123456789 Universitas Yudharta Pasuruan

Received: 06 11 2025. Revised: 12 12 2025. Accepted: 24 01 2026

Abstract : This community service activity aims to increase the capacity of
shallot farmers in utilizing Internet of Things (loT) technology through the
SMARTBULB (Smart Farming for Shallot Farmers) application as a real-
time monitoring system for shallot field conditions. The target of the activity
is GAPOKTAN Bhakti Manunggal, Dringu Village, Probolinggo Regency,
with 12 participants. The implementation method includes: (1) socialization
of the smart farming concept, (2) training on the use of the SMARTBULB
application, (3) installation of sensor devices and field assistance, and (4)
monitoring and evaluation of the results of the technology application. The
results of the activity show that farmers are able to operate the SMARTBULB
application to monitor soil moisture and regulate irrigation patterns more
efficiently. In addition, there is a savings in irrigation water use of 15-25%
and an increase in plant health as indicated by more uniform growth of bulbs
and leaves. This activity has a positive impact on increasing knowledge,
technological independence, and the effectiveness of smart farming-based
shallot cultivation at the farmer community level.

Keywords : Smart farming; 10T; Red onion.

Abstrak : Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas petani bawang merah dalam memanfaatkan
teknologi Internet of Things (loT) melalui aplikasi SMARTBULB (Smart
Farming for Shallot Farmers) sebagai sistem pemantauan kondisi lahan
bawang merah secara real-time. Sasaran kegiatan adalah GAPOKTAN
Bhakti Manunggal Desa Dringu Kabupaten Probolinggo dengan jumlah
peserta sebanyak 12 orang. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: (1)
sosialisasi konsep smart farming, (2) pelatihan penggunaan aplikasi
SMARTBULB, (3) instalasi perangkat sensor dan pendampingan lapangan,
serta (4) monitoring dan evaluasi hasil penerapan teknologi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa petani mampu mengoperasikan aplikasi SMARTBULB
dalam memantau kelembapan tanah dan mengatur pola irigasi secara lebih
efisien. Selain itu, terjadi penghematan penggunaan air irigasi sebesar 15—
25% serta peningkatan kesehatan tanaman yang ditunjukkan dari
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pertumbuhan umbi dan daun yang lebih seragam. Kegiatan ini memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, kemandirian teknologi,
serta efektivitas budidaya bawang merah berbasis smart farming di tingkat
komunitas petani.

Kata kunci : Smart farming; 1oT; Bawang merah;

ANALISIS SITUASI

Desa Dringu Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo merupakan daerah pesisir yang
memiliki potensi pertanian cukup tinggi, terutama pada komoditas bawang merah. Desa ini
mencatat produktivitas bawang merah yang bervariasi, mulai dari 8 ton/ha di musim hujan
hingga 13 ton/ha dalam kondisi optimal, menjadikannya sebagai komoditas unggulan
dibandingkan jagung (6,8 ton/ha), padi sawah (6,6 ton/ha), dan padi ladang (5,4 ton/ha) (1).
Lahan pertanian seluas 144 ha menjadi tulang punggung ekonomi, yang didukung oleh
kelompok tani aktif seperti Gapoktan Bhakti Manunggal. Desa Dringu masuk dalam wilayah
rawan bencana hidrometeorologi berdasarkan IRBI BNPB 2023 dan data BPBD Jawa Timur
(2). Secara administratif, desa ini juga tergolong dalam kategori prioritas penanggulangan
kemiskinan berbasis wilayah terdampak bencana (3).

Namun, Desa Dringu juga berada di kawasan yang rawan banjir karena posisi geografis
yang rendah, drainase yang buruk, dan kedekatannya dengan Sungai Kedunggaleng. Banjir
besar yang terjadi pada 2018, 2021, dan 2023 menyebabkan gagal panen dan kerugian ekonomi
bagi petani. Selain dampak ekologis, kerentanan sosial juga muncul akibat rendahnya literasi
teknologi, dan fasilitas kesehatan yang minim. Kelompok pemuda seperti Karang Taruna juga
belum berperan optimal dalam sistem kesiapsiagaan bencana (4). Permasalahan utama mitra
produktif (Kelompok Tani Bhakti Manunggal) adalah rendahnya efisiensi budidaya dan
kerentanan terhadap banjir musiman. Petani belum memanfaatkan teknologi modern seperti
sensor kelembapan tanah, irigasi otomatis, atau prediksi cuaca berbasis data. Di sisi lain, mitra
non-produktif (Karang Taruna) menghadapi permasalahan lemahnya sistem kesiapsiagaan dan
keterlibatan aktif dalam mitigasi bencana. Selain dampak ekologis, kerentanan sosial juga
muncul akibat rendahnya literasi teknologi, dan fasilitas kesehatan yang minim. Kelompok
pemuda seperti Karang Taruna juga belum berperan optimal dalam sistem kesiapsiagaan
bencana.

Kegiatan ini selaras dengan arah kebijakan RPJMD Kabupaten Probolinggo 2025-2029
yang memprioritaskan pertanian berbasis teknologi dan pengurangan risiko bencana komunitas
(5). Program ini juga sejalan dengan fokus Program Kosabangsa, yakni pemberdayaan
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masyarakat berbasis teknologi dan pemecahan permasalahan kewilayahan. Riset dan
pendampingan dilakukan lintas bidang ilmu, antara lain teknik industri (produktivitas), teknik
informatika (IoT, sistem aplikasi mobile), teknik sipil (kebencanaan) dan sosial komunitas.
Permasalahan ini berada dalam bidang kewilayahan Produksi Pertanian dan Lingkungan, sesuai
kesepakatan bersama mitra dari Gapoktan Desa Dringu dan Pemerintah Desa. Pada bidang
Pertanian, dua aspek kegiatan utama adalah Penerapan teknologi smart farming berbasis sensor
dan sistem otomatisasi untuk efisiensi irigasi dan pemupukan serta Optimalisasi rantai pasok
dan pascapanen bawang merah untuk menekan biaya operasional dan meningkatkan nilai

tambah produk.

SOLUSI DAN TARGET
Secara konkret dan lengkap untuk mengatasi permasalahan sesuai tahapan berikut.
Tabel 1. Solusi dan Target PKM

Permasalahan Tahapan Pemecahan Penjelasan Konkret Tahapan
- Proses penyiraman 1. Survei awal lahan & 1. Survei Awal: Melakukan
& pemupukan identifikasi titik banjir pemetaan lahan bersama petani,
manual, tidak efisien 2. Pemasangan sensor loT mengidentifikasi titik rawan banjir
- Risiko gagal panen 3. Pengembangan sistem berdasarkan pengalaman lokal.
karena tidak ada irigasi otomatis & 2. Pemasangan Sensor: Memasang
pemantauan dashboard monitoring sensor kelembaban tanah, suhu,
lahan/cuaca 4. Sosialisasi & pelatihan dan tinggi air di lahan bawang
smart farming merah.
5. Evaluasi produktivitas 3. Irigasi Otomatis:
& efisiensi pasca Mengembangkan sistem irigasi
teknologi otomatis yang terintegrasi dengan

sensor, serta dashboard monitoring
berbasis aplikasi mobile.

4. Pelatihan Smart Farming:
Memberikan pelatihan kepada
anggota kelompok tani tentang
penggunaan alat, aplikasi, dan
pemeliharaan sistem.

5. Evaluasi: Membandingkan data
produktivitas dan biaya sebelum
dan sesudah penerapan teknologi,
serta mengidentifikasi perbaikan.

Gambaran Teknologi dan Inovasi pada Pemberdayaan ini adalah menggunakan Aplikasi
SMARTBULB (Smart Farming for Shallot Farmers) adalah Teknologi Cerdas untuk Petani
Bawang di Desa Dringu Kec. Dringu Kabupaten Probolinggo.
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Gambar 1. Desain Inovasi SmartBulb
Pada teknologi ini SmartBulb akan membantu para petani dalam memonitoring
pertumbuhan bawang merah dengan mengukur suhu udara, pH tanah, kadar air dalam tanah
dan kecepatan angin, juga dilengkapi dengan alat proses penyiraman bawang merah yang dapat
mengurangi tingginya biaya produksi pada biaya tenaga kerja. Harapannya, hasil panen yang

didapatkan pun akan maksimal dalam jumlah yang banyak.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan pemberdayaan partisipatif (participatory empowerment) yang menempatkan petani
sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan. Kegiatan
dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu: identifikasi kebutuhan dan permasalahan,
sosialisasi dan edukasi teknologi, pelatihan dan instalasi perangkat loT SMARTBULB, serta

pendampingan lapangan dan evaluasi.

D
<>

Gambar 2. Metode Pelaksanaan PkM
Tabel 2. Tahapan atau Langkah-Langkah Pelaksanaan PKM

Tahap Kegiatan Penjelasan

Sosialisasi Sosialisasi awal Penyampaian tujuan, manfaat, dan jadwal
program kepada kegiatan. Mengajak komitmen mitra untuk
kelompok tani berpartisipasi aktif.

Pelatihan Pelatihan sistem Materi pelatihan meliputi penggunaan sensor
Smart Farming dan 0T, pemanfaatan dashboard SmartBulb,
pencatatan digital pencatatan keuangan sederhana, dan praktik

langsung.
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Penerapan Implementasi Pemasangan perangkat 10T dan solar panel, uji

Teknologi SmartBulb dan sistem  coba sistem irigasi otomatis berbasis data tanah
irigasi otomatis dan cuaca.

Pendampingan Pemantauan dan Evaluasi hasil produksi, pemanfaatan sistem

dan Evaluasi bimbingan berkala digital, efektivitas pelatihan, serta pencatatan

kendala dan umpan balik mitra.
Keberlanjutan  Kaderisasi teknologi Pelatihan kader lokal, penyusunan SOP, dan
Program dan roadmap jangka  koordinasi berkelanjutan dengan dinas terkait.
Panjang

Pada tahap awal ini tim melakukan sosialisasi kepada mitra untuk Penyampaian tujuan,
manfaat, dan jadwal kegiatan. Mengajak komitmen mitra untuk berpartisipasi aktif. Kedua tim
melakukan pelatihan-pelatihan seperti pengolahan bawang, penerapan teknologi dll. Ketiga
Penerapan Teknologi yaitu Pemasangan perangkat 0T dan solar panel, uji coba sistem irigasi
otomatis berbasis data tanah dan cuaca. Keempat Pendampingan dan Evaluasi dengan tujuan
memperbaiki hasil produksi, pemanfaatan sistem digital, efektivitas pelatihan, serta pencatatan
kendala dan umpan balik mitra. Dan yang kelima adalah Keberlanjutan Program dengan cara

Pelatihan kader lokal, penyusunan SOP, dan koordinasi berkelanjutan dengan dinas terkait.

HASIL DAN LUARAN

Kegiatan pemberdayaan GAPOKTAN Bhakti Manunggal di Desa Dringu, Kabupaten
Probolinggo, telah dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu sosialisasi, pelatihan
penggunaan teknologi IoT SMARTBULB, instalasi perangkat sistem monitoring lahan, serta
pendampingan praktik budidaya di lapangan. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan
petani dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi budidaya bawang merah.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa petani mampu menggunakan aplikasi SMARTBULB untuk

memantau kelembapan tanah dan melakukan pengaturan irigasi. Penghematan penggunaan air

sebesar 15-25% dicapai, serta pertumbuhan tanaman bawang merah menjadi lebih seragam.
e E | | > R4 T

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi smart farming kepada GAPOKTAN
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Sosialisasi Program dan Edukasi Smart Farming. Tahap awal kegiatan dilakukan
melalui sosialisasi kepada anggota GAPOKTAN Bhakti Manunggal. Pada sesi ini dijelaskan
konsep pertanian cerdas (smart farming) serta manfaat aplikasi SMARTBULB dalam

pemantauan kelembapan tanah dan pengaturan irigasi secara real-time.

< . 5 74 > S
o N - A ;

Gambar 4. Proses instalasi dan pengujian sistem loT SMARTBULB.
Instalasi Perangkat loT SMARTBULB. Setelah sosialisasi, tim pengabdian melakukan
instalasi perangkat loT yang akan digunakan untuk pemantauan kelembapan tanah pada lahan
bawang merah. Proses ini melibatkan perakitan sensor, mikrokontroler, dan sistem pengendali

irigasi otomatis.

ek o _ - e ]

Gambar 5. Foto bersama Pelatihan GAPOKTAN Bhakti Manunggal.

Pelatihan Penerapat IoT Smart Farming. Pelatihan berlangsung interaktif. Para petani
aktif bertanya mengenai pola perubahan kelembapan tanah, pengaruh musim terhadap
kebutuhan air, serta cara menentukan frekuensi irigasi yang optimal. Pendamping memberikan
penjelasan berdasarkan data aktual lahan yang sedang diobservasi, sehingga peserta dapat
melihat keterkaitan langsung antara data digital dan kondisi fisik tanaman. peserta diarahkan
untuk mengunduh, mengakses, dan mengoperasikan aplikasi SMARTBULB. Mereka dilatih
cara membaca peta kelembapan, indikator status tanah (kering, normal, jenuh), serta memahami
grafik historis kondisi lahan. Tim kemudian mendemonstrasikan cara menghubungkan sensor

yang telah dipasang pada lahan bawang merah ke dalam aplikasi, sehingga data dapat muncul
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secara langsung melalui jaringan internet. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa seluruh
peserta mampu mengoperasikan aplikasi SMARTBULB secara mandiri. Selain itu, para petani
menyatakan bahwa teknologi ini memberi manfaat nyata, terutama dalam mengefisiensikan
penggunaan air dan mencegah over-irrigation, yang selama ini menjadi salah satu penyebab

tingginya biaya produksi dan lemahnya kualitas umbi.

- ¢ x N
Gambar 6. Diskusi bersama GAPOKTAN untuk evaluasi dan tindak lanjut
Diskusi dan Evaluasi Berkelanjutan. Diskusi informal dilaksanakan untuk mengevaluasi
perkembangan budidaya serta menyusun strategi keberlanjutan penerapan teknologi
SMARTBULB secara mandiri oleh GAPOKTAN.

Gambar 7. Pendampingan lapangan bersama anggota GAPOKTAN.
Keberlanjutan Program. Secara keseluruhan, keberlanjutan program ini diarahkan untuk
mewujudkan budidaya bawang merah yang efisien, ramah lingkungan, dan berbasis teknologi,
sekaligus memperkuat kapasitas GAPOKTAN sebagai agen perubahan dalam modernisasi
pertanian lokal. Dengan adanya komitmen bersama antara petani, desa, dan perguruan tinggi,
program ini memiliki prospek jangka panjang untuk berkembang menjadi model smart

agriculture desa yang dapat direplikasi di wilayah lain.
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SIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan GAPOKTAN Bhakti Manunggal dalam budidaya bawang
merah berbasis teknologi 10T melalui aplikasi SMARTBULB berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam melakukan pemantauan kondisi lahan secara real-
time serta pengaturan irigasi yang lebih efisien. Penerapan teknologi ini terbukti membantu
menekan pemborosan penggunaan air, memperbaiki kualitas pertumbuhan tanaman, serta
mendorong pengambilan keputusan budidaya yang lebih tepat dan berbasis data. Melalui proses
sosialisasi, pelatihan, instalasi perangkat, dan pendampingan lapangan, komunitas petani
menunjukkan kemampuan untuk mengoperasikan teknologi secara mandiri dan siap
melanjutkan penerapannya secara berkelanjutan. Dengan demikian, program ini memberikan
dampak positif bagi peningkatan produktivitas bawang merah sekaligus memperkuat

transformasi pertanian menuju smart farming di Desa Dringu, Kabupaten Probolinggo.
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Abstract : This community service program is implemented in Kudus
Regency, precisely in Jekulo Village, Jekulo District, Kudus Regency,
namely the MSME actors in Taman Bumi Wangi. Who are members of the
Taman Bumi Wangi traders association. This community service aims to
provide solutions to the problems faced by traders summarized in 3 aspects:
1) financial planning for business needs and household needs; 2) preparing
simple business financial reports; 3) utilization of Islamic financial
institutions for savings and financing. This assistance will provide training
and assistance in sharia-based financial management to Taman Bumi Wangi
traders by providing financial planning education, training in preparing
financial reports and literacy in the use of Islamic financial products. This
community service method uses the PRA (Participatory Rural Appraisal)
approach, namely by stimulating community participation in carrying out
community service. The location of this community service is specifically for
traders in Taman Bumi Wangi Jekulo Kudus Central Java. Traders with
various businesses ranging from children's games, culinary and souvenirs.
The result is that the mentoring participants are very enthusiastic about
following the steps carried out by the community service team, the results of
this community service are that MSME actors feel helped and increasingly
understand and feel the financial planning of the training in preparing
financial reports, they know the current financial condition and the desired
business development by utilizing sharia products for financing and savings.

Keyword : Sharia Financial Management, MSMEs.

Abstrak : Program pengabdian ini dilaksanakan di Kabupaten Kudus
tepatnya di Desa Jekulo, Kec. Jekulo, Kab. Kudus, yaitu para pelaku UMKM
di Taman Bumi Wangi. Yang tergabung dalam paguyuban pedagang taman
bumi wangi. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi pada
permasalahan yang dihadapi para pedagang yang terangkum pada 3 Aspek :
1) perencanaan keuangan untuk kebutuhan usaha dan kebutuhan rumah
tangga; 2) menyusun laporan keuangan usaha secara sederhana; 3)
pemanfaatan lembaga keuangan syariah untuk simpanan maupun
pembiayaan. Pendampingan ini akan memberikan pelatihan dan
pendampingan pegelolaan keuangan berbasis syariah pada pedagang taman
Bumi Wangi dengan memberikan edukasi perencanaan keuangan, pelatihan
penyusunan laporan keuangan dan literasi pemanfaatan produk keuangan
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syariah. Metode pengabdian ini dengan menggunakan pendekatan PRA
(Participatory Rural Apraisal) yaitu dengan merangsang partisipasi dari
masyarakat dalam melaksanakan pengabdian. Lokasi pengabdian ini
dikhususkan pada pedagang di taman Bumi Wangi Jekulo Kudus Jawa
Tengah. Pedagang dengan berbagai usaha mulai permainan anak anak,
kuliner dan souvenir. Hasilnya bahwa peserta pendampingan sangat antusias
mengikuti tahapan demi tahapan yang dilakukan tim pengabdian, capaian
hasil dari pengabdian ini pelaku UMKM merasa terbantu dan semakin
memahami dan merasakan perencanaan keuangan pelatihan penyusunan
laporan keuangan mereka mengetahui kondisi keuangan saat ini dan
pengembangan usaha yang diinginkan dengan pemanfaatan produk syariah
untuk pembiayaan maupun simpanan.

Kata kunci : Pengelolaan Keuangan Syariah, UMKM.

ANALISIS SITUASI

Usaha Mikro Kecil Menengah memerankan dalam menyumbang pertumbuhan ekonomi
secara signifikan dengan menciptakan lapangan kerja dan mengentaskan kemiskinan dengan
mengembangkan ekonomi lokal. Secara umum Usaha Mikro Kecil Menengah saat ini menjadi
fokus utama dalam pembangunan di Indonesia hal ini terjadi karena UMKM mendominasi
perekonomian di Indonesia. Masih banyak juga permasalahan UMKM ada masalah perijinan
(legalitas) dan sertifikasi halal serta masalah dalam pengelolaan keuangan dan lainya.
(Kurniyanto et al. 2025) ada beberapa langkah yang harus diterapkan pelaku UMKM untuk
mengelola keuangan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, kegiatan mengelola
keuangan diperlukan kedisiplinan dan menentukan prioritas yang berasal dari pengontrolan diri
(Mandey et al. 2018) dalam pengelolaan keuangan ada konvensioanal dan ada syariah,
pengelolaan keuangan syariah tidak hanya dipahami sebagai persoalan teknis, tetapi juga
sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual pelaku UMKM dalam ajaran Islam
menekankan pentinganya kerja sama dalam bermualah pencatatan transaksi,serta larangan
praktik yang mengandung maisir ghoror dan Riba serta ketidak adilan,prinsip-prinsip
amanah,kejujuran dan keterbukaan serta kecerdasan, menjadi fondasi utama dalam aktivitatas
ekonomi (Hartono et al. 2024).

Keberadaan UMKM di Kudus meningkat secara siginifikan setelah adanya pandemi
covid 2020 yang asalanya sekitar 17,000. Tercatat per akhir Desember 2023 mencapai 27.200
UMKM, dengan mayoritas usaha di bidang kuliner dan usaha lain .Jekulo merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Kudus yang berada di wilayah timur, dengan kelebihan memiliki
Taman Bumi Wangi yang dikelola oleh Pemda Kudus dan Bumdes Desa Jekulo tempat ini
dahulu adalah pasar Jekulo. Sekarang menjadi Taman Bumi Wangi cukup menarik banyak
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pengunjung dari dalam dan luar kota terutama pada hari libur karena tempat wisata ini sangat
ramah lingkungan dan murah, banyak permainan anak dan wisata kuliner semur kutuk sate
kerbau soto pecel dan Es Teller tergabung dalam paguyuban pedagang Taman Bumi Wangi,
usaha ini ada yang menjadi usaha sampingan,dan usaha tetap sebagai pekerjaan sehari hari
untuk mencukupi kebutuhan keluarga (Kompasiana 2021).

Berdasarkan survei lapangan, permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM yang berada
di Taman Bumi Wangi Jekulo saat ini adalah 1) pengelolaan keuangan karena kebutuhan
keluarga yang tetap tetapi pendapatan yang tidak menentu, jadi tidak bisa membedakan
keuangan usaha dan keuangan rumah tangga, 2) belum bisa menyusun laporan Keuangan secara
sederhana hanya mengandalakan ingatan dan semampunya. 3) tidak mengetahui lembaga
keuangan yang baik dan berdasarkan syariah untuk kebutuhan simpanan maupun pembiayaan,
sehingga jika membutuhkan keuangan langsung dengan koperasi mingguan yang sangat
memberatkan. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan UMKM adalah
kemampuan mereka dalam mengelola keuangan dengan baik, termasuk dalam hal perencanaan,
pembukuan keuangan, dan pemanfaatan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.
Tujuan Pengabdian kepada masyarakat ini dikhususkan pada pendampingan Pelaku UMKM
dengan tujuan Memberikan wawasan pengetahuan perencanaan keuangan dan Pelatihan bagi
pelaku UMKM tentang penyusunan laporan keuangan melalui Akuntasi keuangan sederhana
dan pemanfaatan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah pengenalan pada

lembaga keuangan syariah (Putra and Syachrudin 2019).

SOLUSI DAN TARGET

Permasalahan prioritas yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Taman Bumi Wangi maka
diperlukan solusi yang terarah aplikatif dan berkelanjutan disusun secara sistematis untuk
menjawab permasalahan utama yang ditemukan dilapangan yaitu rendahnya kemmapuan
perencanaan keuangan belum tertibnya pencatatan keuangan usaha serta minimnya pemahaman
terhadap pemanfaatan terhadapa lembaga dan produk keuangan syariah. Solusi pertama yang
diberikan adalah pendampingan perencanaan usaha dann rumah tangga berbasis
syariah,kegiatan difokuskan pada pemberian pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai
pentingnya pemisahan keuangan usaha dan keuangan pribadi, penyusunan skala prioritas
kebutuhan, serta perencanaan penggunaan pendapatan usaha secara lebih terukur dan seseuai
kemampuan financial.melalui solusi ini diharapakan pelaku UMKM mampu mengelola arus

kas secara lebih sehat dan berkelanjutan.
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Solusi kedua adalah pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan
sederhana, pelaku UMKM di berkali keterampilan praktis dalam melakukan transaksi
harian,laporan kas masuk dan kas keluar. pencatatan persediaan barang serta perhitungan laba
dan rugisecara sederhana, pendampingan dilakukan secara langsung agar peserta mampu
memparaktikkan keuangan sesuai dengan karakteristik usahanya masing masing. Solusi ketiga
adalah peningkatan literasi dan pemanfaatan produk keuangan syariah, kediatan ini dilakukan
melalui edukasi mengenai prinsip prinsip keuangan syariah, pengenalan lembaga keuangan
syariah serta pemahaman akad-akad yang digunakan dalam produk simpanan dan dan
pembiayaan, dengan solusi ini pelaku UMKM diharapakan mampu memilih sumber
pembiayaan yang halal, adil dan tidak memberatkan sekaligus memnfaatkan produk keuangan
syariah untuk pengembangan usaha dan investasi. Adapun target yang ingin dicapai dari
kegiatan pengabdian ini adalah: (1) meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai
perencanaan keuangan usaha dan rumah tangga berbasis syariah; (2) meningkatnya
kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sederhana secara mandiri dan
berkelanjutan; (3) meningkatnya literasi dan minat pelaku UMKM dalam memanfaatkan

lembaga serta produk keuangan syariah.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang penulis gunakan dalam Kegiatan pengabdian Masayarakat ini adalah
Participatory Rural Apraisal (PRA) Pendekatan PRA merupakan teknik untuk merangsang
partisipasi masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap analisa sosial,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. (Afandi 2022) Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
kegiatan pengabdian ini (1) Survei dan sosialisasi terkait maksud dan tujuan kegiatan; (2)
Pelatihan dan konsultasi; dan (3) Pendampingan dan konsultasi. Tujuan pendampingan untuk
memberikan wawasan pengetahuan pelathan pendampingan penyusunan laporan keuangan

serta pemanfataan produk keuangan syariah.

HASIL DAN LUARAN

Kegiatan survei dan sosialiasi dilaksanakan di awal bulan juli 2023 dengan silaturrahmi
pada kepala desa pemangku Ketua BUMDES taman Bumi Wangi, dan Ketua paguyuban
pedagang di Taman Bumi Wangi Desa Jekulo, Kec. Jekulo, Kab. Kudus. Ada 4 hal yang yang
terpenting dalam dari sosialisasi adalah 1) menyampaikan maksud dan tujuan dari kegiatan
pengabdian pendampingan kepada masyarakat di desa Jekulo, 2) melengkapi apa yang
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dibutuhkan dalam rangkaian kegiatan pendampingan, 3) Metode pendampingan yang akan
dilaksanakan dan 4) bentuk dukungan dan keberlanjutan dari kegiatan pendampingan. Hasil
dari pengabdian didapatkan ide pemecahan masalah yang menjadi keinginan sebagian besar
pelaku usaha (Prabowo dkk, 2023). Beberapa informasi yang diperoleh dari kegiatan sosialisasi
antara lain sebagai berikut. 1) pelaku UMKM belum memahami perencanaan keuangan, 2)
Pelaku UMKM belum bisa melakukan pengelolaan keuangan dengan pembukuan, 3) Pelaku

UMKM belum mengetahui produk keuangan syariah.

Gambar 1. Sosialisasi dan diskusi dengan kepala desa dan ketua Paguyuban.

Pada tahap pelatihan bentuk pelatihan yang dilakukan adalah dengan memberikan
edukasi dan pelatihan dengan memberikan pendampingan. Edukasi ini tentang perencanaan
keuangan pelatihan penyusunan laporan keuangan dengan pendampingan dan konsultasi dalam
memberikan pemahaman pemanfaatan produk keuangan syariah bagi para pelaku UMKM di
Taman Bumi Wangi Desa Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Kegiatan ini dilakukan
di Rumah pelaku UMKM Ibu Aning Uswiyati, di hadiri Bapak Kadus Dukuh Tambak Selain
itu juga peserta yang hadir adalah pelaku UMKM baik itu dibidang makanan maupun usaha
lain dengan jumlah sebesar 15 Peserta. Pada pelatihan ini memberikan edukasi tentang
pengelolaan keuangan yaitu tiga tahap pada perencanaan keuangan, pelaksanaan dengan
penyusunan laporan keuangan, dan pemanfaatan produk syariah.

Dari 15 pelaku usaha tersebut memiliki karakteristik usaha yang berbeda-beda dan
dengan masa waktu usaha mulai 5 tahun karena dimulai saat pembukaan Taman Bumi Wangi
tahun 2017 dan sudah ada yang 10 tahun lebih karena berdiri sejak masih menjadi Pasar Jekulo
dan ada yang merupakan penduduk warga sekitar taman yang berjualan. Antusiasme dari
peserta sangat baik untuk menyimak materi yang disampaikan oleh pendamping. Materi yang
diberikan terdiri dari pemahaman perencanaan keuangan. Materi pengelolaan keuangan dimulai
dari perencanaan pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini diberikan karena umumnya dalam
konteks UMKM adanya ciri khas tercampurnya antara keuangan pribadi dan keuangan usaha.
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(Hakim and Kunaifi 2018) selain perencanaan dalam mengelola keuangan ada perencanaan
dalam memperolen modal karena modal bukan hanya dari modal pribadi bisa juga modal
dengan hutang, perencanaan ini sangat penting karena dengan modal yang didapatkan yang
halal akan memberikan tambahan keberkahan dalam wirasuaha dengan memberikan arahan
banyak pinjaman online yang menggiurkan tetapi sangat menjerat dan membayahayakan
dengan bunga yang berlipat lipat jika tidak mampu melunasinya, kebijakan dalam pemanfaatan
pinjol ini harus hati hati dan jangan mudah tergiur dengan kemudahan pembiayaan

Gambar 2. Pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan.

Ada beberapa langkah dalam perencanaa keuangan UMKM diantaranya adalah: 1)
Memisahakan uang usaha dengan uang pribadi, kerana mencampurkan uang usaha dengan uang
pribadi merupakan kesalahan yang sering dilakukan UMKM, dengan membuat dompet sendiri
atau dengan membuka rekening baru, 2) Merencanakan penggunaan keuangan sebaik mungkin
meskipun kondisi keuangan berlebih, 3) Membuat buku catatan keuangan jangan hanya ingatan
saja minimal ada kas masuk dan keluar dan menyisihkan untuk membangun usaha, 4)
Menyisihkan bukan menyisakan hasil usaha untuk investasi, karena manajemen keuangan
adalah mengelola keuangan untuk menjaga keberlangsungan usaha, 5) Menjalin kerjasama
dengan pihak ketiga pemerintah atau lembaga keuangan syariah yang bisa mengguntungkan.

Setelah memberikan edukasi tentang perencanaan dilanjutkan dengan pelatihan
pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana yang mudah dipahami dan dimengerti
dan dipraktikkan oleh pelaku UMKM vyaitu minimal catatan keluar masuk barang, pendapatan
dan pengeluaran serta stock barang (Purwatiningtyas et al. 2022). Membuat laporan keuangan
UMKM ada beberapa cara. 1) Membuat buku catatan saat awal pembukaan untuk membuat
buku terpisah khusus untuk mencatat pengeluaran. 2) Membuat Buku catatan pemasukan
termasuk penjualan barang dan piutang yang sudah di bayar dengan mencatat pemasukan setiap
hari,untuk memudahkan laporan bulanan. 3) Membuat buku kas utama yaitu gabungan catatan
pemasukan dan pengeluaran untuk mengetahui jumlah keuntungan dan kerugian. 4) Membuat

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 364 Vol 10 No 2
Tahun 2026



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 359-367
Ridwan, Khifni Nasif, Dkk

buku stock barang barang keluar dan masuk untuk bisa dimonitor jumlah persediaan barang
(Fadhillah et al. 2022).

Setelah memberikan edukasi dan pelatihan dengan pendampingan perencanaan
keuangan dan penyusunan laporan maka dilanjutkan dengan pengenalan pemanfaatan produk
keuangan syariah yaitu pemanfaatan untuk simpanan atau pembiayaan. Literasi keuangan
syariah merupakan pengetahuan dan kemampuan individu dala mengelola keuangan dengan
prinsisp syariah terutama bagi pelaku UMKM karena rendahnya literasi keuangan syariah
sangat berdampak kurang optimalnya pengelolaan keuangan terutama pada UMKM (Nasional
and Keuangan 2025). Pada tahap literasi keuangan syariah ini kami menyampaikan literasi akad
produk simpanan dan akad produk pembiayaan yang ada pada lembaga keuangan, akad produk
simpanan ada akad wadiah (titipan) dan mudharabah (investasi) sedangkan dalam produk
pembiayaan ada produk pembiayaan murabahah, musyarokah serta jasa lainnya (Hana,
Wahyudi, and Ariska 2023). Produk-produk simpanan dan pembiayaan ini di pergunakan untuk
pemberdayaan masyarakat pada sektor konsumtif dan sektor produktif seperi UMKM dalam
kesempatan ini juga di jelaskan cara menabung dan mengajukan pembiayaan serta sarat dan

ketentuannya serta perhitungan margin dan bagi hasilnya.

Gambar 3. Evaluasi dan pendampingan

Kegiatan terakhir setelah perencanaan penyusunan laporan keuangan adalah evaluasi
dalam perencanaan peserta sudah bisa merencanakan keuangan sesuai pendapatannya. Evaluasi
penyusuanan laporan keuangan mampu menganalisis arus kas, melakukan penghitungan
sederhana terhadap keuntungan, serta menilai kondisi keuangan usahanya secara berkala dan
pemahaman pemanfaatan produk syariah diserahakan dengan kemampuan dan kemauan pelaku
UMKM. Secara menyeluruh, pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
dinilai telah berjalan dengan baik dan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini
tercermin dari meningkatnya pemahaman dan keterampilan para pelaku UMKM dalam
mengelola keuangan usaha secara lebih sistematis dan terstruktur. Melalui kegiatan penyuluhan
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dan pelatihan yang dilaksanakan, para peserta berhasil menguasai materi terkait pencatatan
keuangan, penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis akuntansi, serta pemisahan antara

keuangan usaha dan keuangan pribadi.

SIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada Pelaku UMKM di taman bumi
wangi Jekulo Kudus dengan bertujuan melakukan edukasi, pelatihan dan pendampingan dari
hasil survei dan sosialisai ada beberapa permasalahan yang di alami oleh pelaku UMKM
diantara belum paham tentang perencanaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan,serta
pemnafaatan produk keuangan syariah. Kemudian di lanjutkan dengan pemberian pelatihan
perencanaan keuangan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan serta literasi produk
keuangan syariah, hasil dari pelatihan dan pendampingan dan literasi keuangan syariah ini ini
sangat bermanfaat kepada pelaku UMKM disekitar taman bumi wangi Jekulo kudus dengan
capian yang di hasilkan peserta mengetahui dan memahami perencanaan keuangan penyusunan
laporan keuangan serta mampu mengaplikasikan secara langsung pelatihan yang di berikan
dengan pendampingan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan,semoga

pengabdian bisa berkelanjutan dan bisa mengembangkan usaha UMKM tersebut.

DAFTAR RUJUKAN

Afandi, A. (2022). Metodologi Pengabdian Masyarakat. 1st ed. Kemenag.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/71356/1/Buku.pdf.

Fadhilah, A., Rahadian, M. F., Nurlina, N., Wijaya, S., Sigit, Y. A. M., Holiawati, H., &
Sunardi, N. (2022). Implementasi Manajemen Keuangan dalam Pengembangan
UMKM Desa Curug Gunung Sindur Bogor Jawa Barat. Jurnal IImiah Mahasiswa
Mengabdi, 2(1), 23-32. https://doi.org/10.32493/jmab.v2i1.18620

Hakim, M. S. ., & Kunaifi, A. . (2022). Peningkatan Kapabilitas Pengelolaan Keuangan
UMKM Bidang Otomotif Melalui Pelatihan Pengelolaan Keuangan. Sewagati, 2(2),
102-104. https://doi.org/10.12962/j26139960.v2i2.315

Hana, F. K., Ridwan, R., Wahyudi, P & Ariska, W. (2023). Literasi Akad Dan Produk
Perbankan Syariah Melalui Aplikasi Digital Pada Masyarakat Pegunungan. 2 (2):
153-163. https://doi.org/10.33477/mangente.v2i2.3464.

I, Rudi Hartono, Abdul Ikrom, Annisa Mardhatillah, Meizatul Hasanah, & Muhammad
Dzikrullah. (2025). Prinsip Hukum Figih Muamalah dalam Transaksi Ekonomi

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 366 Vol 10 No 2
Tahun 2026



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 359-367
Ridwan, Khifni Nasif, Dkk

Kontemporer : Analisis Normatif dan Aplikatif. Jurnal Budi Pekerti Agama
Islam, 3(3), 118-137. https://doi.org/10.61132/jbpai.v3i3.1191

Kompasiana. 2021. “Taman Bumi Wangi Wisata Ramah Di Kantong.” 2021.
https://www.kompasiana.com/nurafifah2181/62b7d1c0bb44863910598842/taman-
bumi-wangi-aternatif-wisata-ramah-di-kantong.

Kurniyanto, I. R., Destiarni, R. P., Zulkhaeriyah, Z., Arifiyanti, N., Husna, H. M., Qoiroh, S.
N., Amalia, L., Rahmania, H. K., & Saroh, N. M. (2025). UMKM Melek Aturan:
Pendampingan Intensif Legalitas Usaha UMKM di Desa Parseh Kecamatan Socah
Kabupaten Bangkalan. Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 9(3), 673-
681. https://doi.org/10.29407/ja.v9i3.23816

Mandey, M. J., Saerang, D. P. E., & Pusung, R. J. (2018). Studi Kualitatif Tentang Manfaat
Dan Kerugian Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada Ud Mitra Pelita. GOING
CONCERN : JURNAL RISET AKUNTANSI, 13(02).
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/gc/article/view/19918.

Nasional, Strategi, and Literasi Keuangan. (2025). “Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia 2021 — 2025. 1. 1-130.

Purwatiningtyas, P., Retnowati, R., Mulyani, S., and Yunianto, A. (2022). Pelatihan
Manajemen Keuangan sebagai Peningkatan Daya Saing bagi Pelaku Usaha Mikro di
Kelurahan Sampangan. Ikra-1th Abdimas 6 (1): 38—46. https://doi.org/10.37817/ikra-
ithabdimas.v6il.2367.

Putra, Y. M., and Syachrudin, D. (2019). Pendampingan Penerapan Sistem Pemasaran Online
dan Pelaporan Keuangan Sederhana pada Sektor Usaha Kecil di Kelurahan Meruya
Selatan. Jurnal Abdi Masyarakat (JAM) 5 (2): 27.
https://doi.org/10.22441/jam.2019.v5.i1.006.

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 367 Vol 10 No 2
Tahun 2026


https://doi.org/10.29407/ja.v9i3.23816

Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 368-379
Available online at: http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM
DOI: https://doi.org/10.29407/ja.v10i2.26733

Pelatihan dan Kiat Sukses Shopee Affiliate di Era Digital Masyarakat
Desa Kadumaneuh

Nurul Huda!, Muhammad Rofi’i?", Ariel Nian Gani?®, Sri Chusri Haryanti?,
Irgi Alfariz Luhur®, Nasywa Athaya Ashilah S.U. Hamdamin®
nurul.huda@yarsi.ac.id*, muhammad.rofii@yarsi.ac.id?", ariel.nian@yarsi.ac.id?,
sri.chusri@yarsi.ac.id*, irzialfariz18@gmail.com®, nasywaathayah@gmail.com®
12.356Program Studi Manajemen
4Program Studi Teknik Informatika
123458Universitas Yarsi

Received: 05 08 2025. Revised: 26 11 2025. Accepted: 29 01 2026.

Abstract : The demographics of the Kadumaneuh Village community are
dominated by informal sector workers with limited income, primarily from
pandan weaving crafts. The village's young generation needs alternative
digital-based income sources. Community Service (PkM) activities are
carried out to train the community to become Shopee Affiliates as a strategy
to increase income without requiring large capital. The training method is
carried out through theory and direct practice, starting from account
registration, distributing links, to strategies for selecting potential products.
The results of the pretest and posttest showed a significant increase in
participant understanding. Of the 22 participants, 19 participants experienced
an increase in scores, with the results of the Paired Samples Test showing a
Sig. (2-tailed) value = 0.001 < 0.05, which means the training has a significant
effect on increasing participant understanding. This program is expected to
be an entry point for the Kadumaneuh Village community into the digital
economy ecosystem.

Keywords : Digitalization, Young Generation, Shopee Affiliate.

Abstrak : Demografi masyarakat Desa Kadumaneuh didominasi oleh pekerja
sektor informal dengan penghasilan terbatas, terutama dari kerajinan
anyaman pandan. Generasi muda desa ini membutuhkan alternatif sumber
penghasilan yang berbasis digital. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) dilakukan untuk melatih masyarakat menjadi Shopee Affiliate sebagai
salah satu strategi meningkatkan pendapatan tanpa memerlukan modal besar.
Metode pelatihan dilakukan melalui teori dan praktik langsung, mulai dari
pendaftaran akun, penyebaran tautan, hingga strategi memilih produk yang
potensial. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman peserta. Dari 22 peserta, 19 peserta mengalami kenaikan
skor, dengan hasil uji Paired Samples Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
= 0,001 < 0,05, yang berarti pelatihan berpengaruh nyata terhadap
peningkatan pemahaman peserta. Program ini diharapkan menjadi pintu
masuk masyarakat Desa Kadumaneuh ke dalam ekosistem ekonomi digital.

Kata kunci : Digitalisasi, Generasi Muda, Shopee Affiliate.
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ANALISIS SITUASI

Era digital ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat dan
kemudahan akses terhadap informasi (Sosial et al., 2024; Tamimi & Munawaroh, 2024).
Menurut Kurniawati & Abidin (2024) serta Susanto (2022), e-commerce yaitu singkatan dari
Electronic Commerce yang mengacu pada transaksi yang meliputi berbagai macam kegiatan
bisnis mulai dari pembelian hingga penjualan yang dilakukan melalui media jaringan berbasis
internet. E-commerce itu sendiri melibatkan distribusi, penjualan, pembelian, pemasaran dan
penyediaan produk dan layanan melalui sistem internet elektronik atau bentuk jaringan
komputer lainnya.

Tabel 1. Lima Platform E-Commerce Terbanyak Kunjungan Tahun 2024

Platform Juta Persentase
Shopee 145.1 51.25%
Tokopedia 67.1 23.70%
Lazada 44.3 15.65%
Blibli 23.9 8.44%

Bukalapak 2.7 0.95%

Total 283.1 100.00%

Berdasarkan Tabel 1, Shopee menjadi marketplace dengan pengguna terbesar yaitu
145,1 juta (51,25%), menunjukkan dominasi Shopee dalam perdagangan digital di Indonesia.
Tokopedia berada di posisi kedua dengan 67,1 juta (23,70%), disusul Lazada 44,3 juta
(15,65%). Blibli memiliki 23,9 juta (8,44%), sementara Bukalapak paling kecil dengan 2,7 juta
(0,95%). Data ini menegaskan bahwa Shopee merupakan platform paling potensial untuk
pelatihan affiliate marketing karena memiliki jangkauan pengguna paling luas.

Perkembangan ekonomi digital juga membuka peluang baru melalui berbagai bentuk
aset digital dan monetisasi konten, yang menunjukkan bahwa masyarakat perlu mulai
memahami berbagai inovasi dalam ekosistem digital modern (Hugo, 2022). Dalam konteks
ekonomi digital, aktivitas pemasaran dan transaksi online juga berkaitan dengan perkembangan
aset digital dan regulasi yang mengiringinya, termasuk aspek jaminan kebendaan pada aset
digital (Rahman & Sudarmanto, 2020). Di Indonesia sendiri, potensi pasar untuk marketplace
sangat besar. Dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa dan meningkatnya jumlah pengguna
internet setiap tahun, Indonesia menjadi salah satu pasar e-commerce terbesar di Asia Tenggara.
Shopee, Tokopedia, dan Blibli merupakan platform marketplace terkemuka yang mencakup

jutaan produk dari berbagai kategori, mulai dari kebutuhan sehari-hari hingga produk digital.

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM 369 Vol 10 No 2
Tahun 2026



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 10 (2), 2026, 368-379
Nurul Huda, Muhammad Rofi’i, Dkk

Keberadaan marketplace ini telah menciptakan ekosistem yang memungkinkan semua
kalangan, baik pelaku usaha maupun individu, untuk ikut terlibat dalam proses jual beli online.
Selain marketplace, muncul pula berbagai peluang ekonomi baru berbasis teknologi seperti
metaverse dan NFT yang menjadi bagian dari transformasi bisnis digital modern (Sari, 2022;
& Saroh et al., 2023).

Masyarakat Desa Kadumaneuh, yang sebagian besar belum memiliki produk atau usaha
sendiri, dapat memanfaatkan program afiliasi dari platform ini untuk mengakses pasar yang
lebih luas, tanpa harus mengelola stok barang atau melakukan pengiriman sendiri. Desa
Kadumaneuh, yang sebagian besar penduduknya bekerja di sektor informal dengan pendapatan
yang terbatas, memiliki potensi besar untuk memanfaatkan peluang ini. Namun, kurangnya
pemahaman dan keterampilan terkait pemasaran digital dan program afiliasi menjadi salah satu
kendala utama bagi masyarakat desa dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sumber
penghasilan tambahan. Dengan keterbatasan akses informasi, pelatihan terkait menjadi sangat
penting untuk memperkenalkan masyarakat pada konsep-konsep dasar pemasaran digital,

strategi afiliasi, dan kiat sukses dalam berjualan produk secara digital.

KONDISI DESA KADUMANEUH

4_ kondisi sekolah
1. Banvaknya. eter ilan bagi i yang kvrang kondusif
baik dari segi
Pendidikan

Gambar 1. Kondisi Desa Kadumaneuh

Setelah berdiskusi dengan perangkat Desa Kadumaneuh, salah satu persoalan utama
masyarakat Desa Kadumaneuh adalah keterbatasan keterampilan digital sehingga belum
mampu memanfaatkan peluang ekonomi digital secara optimal. Walaupun banyak yang
memiliki ponsel pintar, pemahaman tentang penggunaan teknologi untuk pemasaran dan
penjualan online masih rendah. Kondisi ini diperburuk oleh dominasi pekerjaan di sektor
informal dengan pendapatan rendah dan tidak tetap. Program seperti affiliate marketing dan
penjualan produk digital sebenarnya berpotensi meningkatkan penghasilan tanpa modal besar,

namun rendahnya kemampuan digital dan kurangnya pemahaman strategi pemasaran menjadi
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penghambat utama. Selain strategi afiliasi, keterampilan pendukung seperti pembuatan konten
promosi dan foto produk juga penting dalam meningkatkan daya tarik pemasaran digital..
Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam kegiatan pengabdian

masyarakat ini yaitu Pelatihan dan pendampingan dalam menjadi Shopee Affiliate.

SOLUSI DAN TARGET

Pelatihan dipilih sebagai solusi karena berbagai penelitian menunjukkan dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, selain itu lebih jauh lagi pelatihan
dapat memberikan dampak berupa peningkatan ekonomi berupa perubahan pendapatan
(Irawati, 2018; Rini, et al., 2020; Lisnawita, et al., 2020; dan Marhamatunnisa, et al., 2023).
Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan masyarakat Desa Kadumaneuh dapat
memahami dan mempraktikkan langkah-langkah yang tepat untuk menjadi afiliasi Shopee yang
sukses dan memanfaatkan peluang penjualan produk secara digital. Pelatihan ini akan
mencakup pemahaman dasar mengenai pemasaran digital, penggunaan media sosial sebagai
sarana promosi, cara mendaftar dan mengikuti program Shopee Affiliate, hingga kiat sukses dan
strategi pemasaran produk digital yang sesuai dengan target pasar. Program ini juga sejalan
dengan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD), yang menekankan
penguatan potensi lokal masyarakat sebagai dasar pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas
(Maulana, 2019).

METODE PELAKSANAAN
Metode PkM yang dilakukan menggunakan Pendekatan pelatihan dengan tahapan

seperti pada Gambar 2.

PERSIAPAN Pl PEMBELAJARAN . EVALUASI DAN

PENYELESAIAN

Gambar 2. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan
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Gambar 2 di atas dimulai dari tahap persiapan, tahap ini diawali dengan kegiatan
identifikasi tingkat pemahaman awal masyarakat terkait program affiliate dan penjualan konten
digital. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dasar peserta,
sekaligus memetakan kebutuhan pelatihan serta aspek-aspek pembelajaran yang perlu lebih
difokuskan. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pelaksana kemudian merancang materi
pelatihan yang tepat sasaran. Materi yang disusun mencakup panduan menjadi Shopee Affiliate
serta strategi pemasaran digital yang relevan. Penyusunan materi dilakukan dengan pendekatan
yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami agar sesuai dengan kondisi serta kemampuan
peserta. Selain itu, tim juga melakukan pemilihan aplikasi mobile yang mudah diakses dan
digunakan oleh masyarakat, seperti aplikasi Shopee serta platform media sosial sebagai sarana
pendukung pemasaran. Pada tahap ini, panduan terintegrasi juga disiapkan untuk membantu
peserta memahami alur penggunaan aplikasi secara sistematis.

Tahap selanjutnya adalah pembelajaran yang dilaksanakan melalui sesi pelatihan
Shopee Affiliate, di mana peserta diberikan pemahaman mengenai cara mendaftar program
afiliasi, memilih produk yang sesuai, serta menerapkan teknik pemasaran yang efektif. Sesi ini
bertujuan untuk membekali peserta dengan pengetahuan dasar mengenai peluang usaha melalui
affiliate marketing. Setelah sesi teori, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik langsung.
Peserta didampingi oleh fasilitator untuk mempraktikkan materi yang telah dipelajari, mulai
dari pembuatan akun afiliasi, pemilihan produk, hingga proses mengunggah dan memasarkan
produk secara online. Melalui praktik ini, peserta diharapkan dapat memperoleh pengalaman
nyata dalam menjalankan aktivitas affiliate marketing. Selanjutnya, tim pelaksana juga
menyelenggarakan sesi pendampingan setelah pelatihan selesai. Pendampingan dilakukan
untuk membantu peserta mengatasi kendala yang mungkin muncul dalam penerapan di
lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkala agar peserta mampu menjalankan program
secara mandiri dan berkelanjutan.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, tahap ini dilakukan untuk mengukur peningkatan
kemampuan dan pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Evaluasi
dilaksanakan melalui pre-test dan post-test yang diberikan kepada seluruh peserta. Hasil
evaluasi ini digunakan untuk menilai sejauh mana pelatihan berhasil meningkatkan
keterampilan peserta dalam memahami serta menjalankan affiliate marketing dan penjualan

konten digital, sekaligus menjadi indikator keberhasilan metode pembelajaran yang diterapkan.
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Selain itu dokumentasi kegiatan pelatihan juga menjadi bagian penting dalam proses evaluasi
dan refleksi program, karena foto dapat merepresentasikan pengalaman peserta secara naratif
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat (Harrison, 2002). Dalam pelaksanaan pelatihan ini,
partisipasi mitra sangat krusial untuk memastikan keberhasilan dan penerimaan yang baik dari
masyarakat. Mitra yang terlibat, seperti pihak desa, perangkat desa, dan kelompok pemuda,
akan memiliki peran aktif dalam beberapa aspek program, di antaranya penyediaan sarana dan
prasarana pelatihan, serta keaktifan dalam mengikuti kegiatan. Dengan adanya keterlibatan
aktif dari mitra dan dukungan berkelanjutan pasca pelatihan, diharapkan program ini mampu
memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan dalam meningkatkan keterampilan

digital dan penghasilan masyarakat Desa Kadumaneuh di era digital.

HASIL DAN LUARAN
Pelatihan diikuti 22 Peserta Generasi muda Kadumaneuh yang memiliki Hand Phone.
Sebelum pelatihan peserta diminta mengisi kuesioner yang sudah disiapkan, setelah pelatihan
kembali mengisi kuesioner yang sama dengan hasil jawaban yang benar terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest

No Pretest Posttest Selisih
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No Pretest Posttest Selisih
Rata-rata 5 8

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, hasil pretest dan posttest di atas dapat digambarkan dalam

bentuk grafik seperti pada Gambar 3.

Nilai

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10111213 14 15 16 17 18 19 20 21 22
Peserta

s Pretest Posttest

Gambar 3. Selisih Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan hasil analisis data pretest dan posttest pada Tabel 2 di atas, dari 22 peserta
pelatihan, terlihat adanya peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan. Rata-rata skor
pretest peserta adalah 5, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 8, sehingga
terdapat selisih rata-rata peningkatan sebesar 3 poin atau sekitar 60% dari nilai awal. Dari 22
peserta, sebanyak 19 orang (86%) mengalami peningkatan skor, sementara 3 orang (14%) tetap
dengan skor yang sama, dan tidak ada peserta yang mengalami penurunan nilai. Peningkatan
tertinggi terjadi pada peserta nomor 3 dan 12 dengan selisih 7 poin, sedangkan beberapa peserta
seperti nomor 1, 10, dan 17 tidak mengalami perubahan nilai. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
peserta, terlihat dari mayoritas peserta mengalami peningkatan kemampuan dalam menjawab
soal setelah pelatihan. Selanjutnya, dilakukan pengujian Paired Samples t-Test untuk
memberikan gambaran efek terhadap pemahaman peserta terkait materi kiat sukses menjadi
Shopee Affiliate, hasilnya seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
Mean  Std. Std. 95%
Deviation Error  Confidence
Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
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Pair 1 Pretest- -3.454 2.283  .486 -4.466 -2.442 -7.097 21 .0001
Posttest

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest peserta. Dengan kata lain, pelatihan yang
dilaksanakan mampu memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan pemahaman
peserta mengenai Shopee Affiliate. Selain itu, rata-rata selisih (mean difference) sebesar 3,454
menunjukkan adanya peningkatan skor yang konsisten pada sebagian besar peserta, dengan
standar deviasi 2,283 yang menandakan variasi peningkatan pemahaman antar peserta masih
dalam rentang yang wajar. Nilai t-hitung sebesar -7,097 yang jauh dari nol, disertai p-value
0,001, memperkuat kesimpulan bahwa pelatihan memberikan pengaruh signifikan dan positif
terhadap pemahaman peserta.

Secara praktis, hasil ini mencerminkan bahwa peserta yang semula memiliki
keterbatasan pengetahuan terkait strategi afiliasi, setelah mengikuti pelatihan mampu
memahami langkah-langkah kunci seperti pembuatan akun, pemilihan produk, dan teknik
promosi digital. Dengan meningkatnya keterampilan ini, peserta memiliki potensi lebih besar
untuk menghasilkan pendapatan tambahan melalui program Shopee Affiliate, serta membuka
jalan menuju partisipasi aktif dalam ekosistem ekonomi digital. Selain peningkatan pemahaman
peserta yang terukur melalui pretest dan posttest, apresiasi peserta terhadap pelatihan ini
tercermin dari evaluasi kualitatif pada Tabel 4. Sebanyak 22 peserta menilai empat aspek
utama-materi, penyampaian dan penguasaan materi oleh narasumber, serta kenyamanan
fasilitas-menggunakan skala Likert 1-4, dari penilaian terendah hingga tertinggi.

Tabel 4. Penilaian Peserta Terkait Materi, Narsum dan Fasilitas

Item Rata-Rata Skor Keterangan
(Rentang 1- 4)

Materi Kegiatan PkM 3,5 Menarik-Sangat Menarik
Penyampaian Materi 3,6 Menarik-Sangat Menarik
Narasumber/Pemateri Kegiatan ini
Narasumber sangat menguasai materi 3,5 Sangat Setuju
yang disampaikan
Ruang/Fasilitas Kegiatan PkM 3,5 Nyaman-Sangat nyaman

Berdasarkan Tabel 4, hasil evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM),

rata-rata skor yang diberikan peserta berada pada rentang 3,5 hingga 3,6 dari skala 1-4. Materi
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kegiatan PkM memperoleh skor 3,5 yang menunjukkan bahwa peserta menilai materi yang
diberikan tergolong menarik hingga sangat menarik. Penyampaian materi oleh narasumber
memperoleh skor tertinggi, yaitu 3,6, yang menandakan bahwa cara penyampaian materi dinilai
menarik hingga sangat menarik oleh peserta. Kemampuan narasumber dalam menguasai materi
mendapatkan skor 3,5, yang menunjukkan peserta sangat setuju bahwa narasumber memahami
dengan baik materi yang disampaikan. Sementara itu, aspek ruang atau fasilitas kegiatan PkM
memperoleh skor 3,5, yang menunjukkan bahwa peserta merasa ruang dan fasilitas yang

disediakan tergolong nyaman hingga sangat nyaman.

Gambar 4. Narasumber Sedang Menyampaikan Materi Pelatihan
Gambar 4 di atas memperlihatkan salah satu narasumber sedang memberikan materi

pelatihan, dan tampak peserta yang antusias dalam memperhatikan penyampaian materi.

Gambar 5. Foto Bersama Tim PkM, Kepala Desa, dan Peserta
Gambar 5 memperlihatkan kegiatan foto bersama antara tim pengabdian masyarakat,
kepala desa, perangkat desa lainnya, dan peserta. Foto bersama ini juga sebagai penanda

penutup dari kegiatan pelatihan di Desa Kadumaneuh.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kadumaneuh berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan generasi muda dalam memanfaatkan peluang ekonomi digital
melalui program Shopee Affiliate. Pelatihan yang dilakukan dengan metode praktik langsung,
mulai dari pembuatan akun, pemilihan produk, hingga strategi penyebaran link afiliasi,
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan
oleh peningkatan skor posttest yang lebih tinggi dibandingkan pretest serta hasil uji Paired
Samples t-Test yang menunjukkan perbedaan signifikan. Selain peningkatan pemahaman,
pelatihan ini juga mendapat apresiasi positif dari peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
peserta menilai materi, penyampaian narasumber, dan fasilitas pelatihan dalam kategori
menarik hingga sangat menarik. Tingkat partisipasi yang tinggi dan Kketerlibatan aktif
masyarakat, termasuk perangkat desa dan kelompok pemuda, turut memperkuat efektivitas
kegiatan ini. Dukungan mitra lokal juga berperan penting dalam kelancaran praktik di lapangan
serta keberlanjutan pendampingan pasca pelatihan. Dengan adanya pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan, masyarakat Desa Kadumaneuh kini memiliki bekal keterampilan
digital untuk memanfaatkan platform e-commerce sebagai sumber penghasilan tambahan.
Program ini berpotensi memberikan dampak ekonomi jangka panjang melalui peningkatan
pendapatan masyarakat berbasis ekonomi digital. Keberhasilan kegiatan ini juga menjadi dasar
bagi pengembangan program serupa di desa lain yang memiliki karakteristik sosial-ekonomi

sejenis, guna mendorong pemberdayaan ekonomi di era digital.
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Abstract : Training in developing innovative science learning tools is
considered very important, especially for science teachers in Tuban. One
of the training methods is introducing innovative science learning tools
based on deep learning, an in-depth learning approach that emphasizes
strengthening student engagement in the learning process through
contextual, meaningful, and enjoyable activities (mindful, meaningful,
and joyful learning). This is a new trend in Science Education, so that the
resulting learning products can be adapted and utilized by the community.
The training focuses on science teachers in Tuban. The stages of this
activity include 1) the preparation stage; 2) the material presentation
stage; 3) the mentoring stage; and 4) the evaluation stage. These stages
are carried out to support the implementation of the training in providing
an in-depth understanding of deep learning and providing guidance to
teachers regarding product creation. A solution that can be offered to
these problems is by conducting training in developing innovative science
learning tools based on deep learning. Technical support and mentoring
can also be provided during and after the training to ensure the mentoring
runs smoothly and successfully. The resulting product is an innovative
science learning tool based on deep learning according to the material
identified and the problems that teachers want to solve.

Keywords : Learning tools, Innovative science, Deep learning.

Abstrak : Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran sains inovatif
dipandang sangat penting khususnya bagi para guru IPA di Tuban. Salah
satunya adalah mengenalkan perangkat ajar sains inovatif berbasis deep
learning, pendekatan pembelajaran mendalam yang menekankan pada
penguatan keterlibatan siswa dalam proses belajar melalui aktivitas yang
kontekstual, bermakna, dan menyenangkan (mindful, meaningful, and
joyful learning). Hal ini menjadi trend baru dalam Pendidikan Sains,
sehingga produk pembelajaran yang dihasilkan dapat disesuaikan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat. Fokus pelatihan adalah guru-guru IPA di
Tuban. Tahapan kegiatan ini meliputi 1) tahap persiapan; 2) tahap
pemaparan materi, 3) tahap pendampingan; dan 4) tahap evaluasi.
Tahapan ini dilakukan untuk menunjang pelaksanaan pelatihan dalam
memberikan pemahaman mendalam terkait deep learning serta
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melakukan pembimbingan kepada guru terkait pembuatan produk. Solusi
yang bisa ditawarkan dari permasalahan tersebut dengan melakukan
pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran sains inovatif berbasis deep
learning. Dukungan teknis dan mentoring juga dapat diberikan selama
dan setelah pelatihan untuk memastikan pendampingan yang dilakukan
berjalan lancar dan sukses. Produk yang dihasilkan adalah produk
perangkat pembelajaran sains inovatif berbasis deep learning sesuai
dengan materi yang diidentifikasi dan masalah yang ingin diselesaikan
oleh guru.

Kata kunci : Perangkat pembelajaran, Sains inovatif, Deep learning.

ANALISIS SITUASI

Pembelajaran merupakan bagian dari sistem pendidikan yang dirancang untuk
memberikan pengalaman pembelajaran pada siswa (Kontesa et al., 2023). Dalam era
pendidikan abad ke-21, tantangan yang dihadapi oleh guru semakin kompleks. Guru tidak
hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga diharapkan mampu mengembangkan
pemahaman mendalam, keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta
kemampuan mengaitkan konsep pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa
(Tiaradita, 2023; Selamat, 2023). Guru harus beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran
yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini termasuk pengembangan
metode pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan konteks zaman (Hanum, 2024).

Pendekatan deep learning telah diakui secara luas sebagai strategi inovatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa (Suwandi et al., 2024). Berbeda dengan metode
pengajaran tradisional yang berfokus pada hafalan dan pengulangan, deep learning bertujuan
untuk membantu siswa memahami materi secara mendalam. Metode tradisional sering kali
kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga dapat menurunkan motivasi belajar (Adriani et
al., 2023; Nabil et al., 2024; Faizah & Alfiansyah, 2023). Pada pendekatan deep learning,
siswa dilibatkan secara aktif untuk membangun pemahaman yang kritis, menyeluruh, dan
aplikatif. Hal ini juga sejalan dengan prinsip mindful learning yang menghubungkan
pembelajaran dengan pengalaman pribadi siswa dan situasi nyata dalam kehidupan mereka
(Ragoonaden, 2015). Dengan cara ini, siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini juga
menciptakan pembelajaran yang bermakna dan dirancang untuk melibatkan siswa secara fisik,
kognitif, dan emosional secara seimbang, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah, berpikir kreatif, kolaborasi, dan literasi
digital (Bahgat et al., 2018).
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Keberhasilannya pendekatan deep learning menggunakan evaluasi yang menyeluruh.
Evaluasi ini mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi akhir, yang semuanya
bertujuan membantu siswa memahami hubungan antara konsep, melatih berpikir kritis, dan
mendorong terciptanya ide-ide baru (Alfayed et al., 2023). Dalam proses ini, siswa aktif
melakukan eksplorasi dan refleksi dengan dukungan guru serta lingkungan belajar yang
kondusif (Diputera et al., 2024). Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran
sains di tingkat SMP belum sepenuhnya optimal, khususnya di Kabupaten Tuban. Proses
pembelajaran masih menghadapi berbagai kelemahan, seperti interaksi yang minim antara
guru dan siswa maupun antar siswa. Selama pembelajaran, siswa lebih sering mendengarkan
ceramah dari guru dan mencatat materi, sementara kesempatan untuk bertanya atau
mendalami apa yang disampaikan guru masih sangat terbatas (Yuniarti, 2022).

Survei awal menunjukkan bahwa banyak guru masih mengandalkan perangkat
pembelajaran konvensional yang kurang mendukung eksplorasi konsep secara mendalam.
Perangkat pembelajaran tersebut sering kali tidak relevan dengan konteks kehidupan siswa,
sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Selain itu, terbatasnya
pelatihan bagi guru terkait pengembangan perangkat pembelajaran sains inovatif berbasis
deep learning menjadi tantangan utama Guru di Tuban menghadapi kesulitan dalam
merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan elemen kontekstual, mindful,
meaningful, dan joyful secara efektif. Sebagai upaya untuk mengatasi tantangan tersebut,
pengembangan kompetensi guru IPA di Tuban menjadi prioritas yang mendesak.

Program pelatihan pengembangan perangkat pembelajaran sains berbasis deep
learning dirancang untuk membantu guru memenuhi kebutuhan siswa secara efektif.
Pelatihan ini bertujuan membekali guru dengan keterampilan merancang perangkat
pembelajaran yang mendalam, relevan, dan bermakna. Pendampingan dari perguruan tinggi
menjadi kunci untuk mendukung implementasi kurikulum secara optimal sesuai karakteristik
siswa (Mulyadiprana et al., 2023). Tim pengabdian masyarakat Prodi S2 Pendidikan Sains
FMIPA UNESA merencanakan pelatihan ini untuk guru-guru IPA SMP/MTs di Kabupaten
Tuban, dengan fokus pada penyusunan perangkat pembelajaran yang inovatif dan kontekstual.
Diharapkan, pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan guru menciptakan pembelajaran

sains yang mendalam, relevan, dan bermakna, dalam peningkatan kualitas pendidikan.

SOLUSI DAN TARGET
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalah mitra terangkum pada tabel 1 dan
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kriteria-kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pencapaian target dalam
kegiatan ini terangkum dalam tabel 2.
Tabel 1. Solusi dan Target Luaran PKM

Permasalahan Solusi Target Luaran
Guru masih kesulitan Pendampingan implementasi Pemahaman guru
menerapkan pendekatan assessment for learning
pembelajaran yang inovatif dan untuk mewujudkan
interaktif. pembelajaran berdiferensiasi
pada Kurikulum Merdeka
Guru-guru IPA menghadapi Guru belum memahami Pemahaman guru
kendala dalam membantu instrumen penilaian yang
siswa memahami relevansi digunakan sesuai dengan
konsep IPA dengan kehidupan  kebutuhan siswa dan isu-isu
nyata lokal yang relevan.
Guru belum memahami Pendampingan pembuatan Perangkat Pembelajaran

perangkat pembelajaran sains  perangkat pembelajaran sains
inovatif berbasis deep learning. inovatif berbasis deep learning.

Tabel 1 menunjukkan keterkaitan antara permasalahan yang dihadapi guru IPA, solusi
yang ditawarkan melalui kegiatan PKM, serta target luaran yang ingin dicapai. Permasalahan
utama meliputi kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran inovatif dan interaktif,
keterbatasan dalam mengaitkan konsep IPA dengan konteks kehidupan nyata, serta belum
optimalnya pemahaman guru dalam menyusun perangkat pembelajaran sains inovatif berbasis
deep learning. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang diberikan berupa
pendampingan implementasi assessment for learning untuk mendukung pembelajaran
berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka, peningkatan pemahaman guru terkait penggunaan
instrumen penilaian yang kontekstual dan relevan dengan isu lokal, serta pendampingan
penyusunan perangkat pembelajaran sains inovatif berbasis deep learning. Target luaran dari
rangkaian solusi tersebut adalah meningkatnya pemahaman guru serta tersusunnya perangkat
pembelajaran yang dapat diimplementasikan secara langsung dalam pembelajaran IPA.

Tabel 2. Kriteria Evaluasi Peserta Pelatihan

No Aspek Penilaian Rincian/ Poin Penting Indikator

1.  Perangkat Kesesuaian perangkat ~ Para peserta dapat membuat
pembelajaran hasil pembelajaran dengan perangkat pembelajaran dengan
karya mitra (Guru IPA  pembelajaran sains pembelajaran sains inovatif
MTs Kabupaten inovatif berbasis deep  berbasis deep learning yang dapat
Tuban) learning. digunakan secara otentik di

sekolah.
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2. Tanggapan peserta Tanggapan positif atau  Peserta memberi tanggapan
tentang pendampingan negatif dari peserta positif terhadap pendampingan
pembuatan perangkat pembuatan perangkat pembelajaran
pembelajaran dengan dengan pembelajaran sains inovatif
pembelajaran sains berbasis deep learning
inovatif berbasis deep
learning

Tabel 2 memuat kriteria evaluasi keberhasilan peserta pelatihan yang ditinjau dari
kualitas perangkat pembelajaran sains inovatif berbasis deep learning yang dihasilkan guru
IPA MTs Kabupaten Tuban serta respons peserta terhadap proses pendampingan, sebagai
indikator ketercapaian luaran dan keberlanjutan kegiatan PKM. Kegiatan PKM ini memiliki
target utama adalah peningkatan keterampilan mitra untuk menerapkan assessment for
learning sebagai persiapan pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum
Merdeka. Produk dari kegiatan ini adalah instrumen assessment for learning khususnya
asesmen awal yang berorientasi pada Kurikulum Merdeka untuk mata pelajaran IPA.
Kegiatan ini akan dipublikasi melalui media massa online. Selain itu, kegiatan akan
didokumentasikan dalam bentuk video dan diunggah di laman Youtube. Kegiatan PKM ini
juga menghasilkan artikel yang akan dipublikasikan dalam jurnal nasional Rencana capaian
tahunan disajikan dalam Tabel 2. Target luaran melibatkan publikasi ilmiah pada jurnal ber-
ISSN dengan status under review, publikasi pada media massa online dengan status

published, HKI terdaftar, dan video kegiatan yang diunggah di YouTube.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan PkM ini dibagi menjadi empat tahapan, yaitu (1) tahap persiapan; (2)
tahap pemaparan materi, (3) tahap pendampingan; dan (4) tahap evaluasi. Tahap persiapan
dilakukan untuk mempersiapkan kebutuhan kegiatan PKM. Kegiatan ini dilakukan di
Program Studi S2 Pendidikan Sains FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Kemudian, Tim
Pelaksana melakukan pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal peserta yang dilakukan di
lokasi mitra, yakni Kabupaten Tuban. Tahap kedua adalah pemaparan materi yang bertujuan
untuk memberikan pemahaman bagi mitra terkait penerapan pembuatan perangkat
pembelajaran deep learning. Dalam pemaparan materi ini peserta akan diberikan pre-test
sebelum pemaparan materi oleh ahli dilakukan dan diberikan post-test setelah pemaparan
dilakukan. Tahap ketiga, tahap pelatihan dan pendampingan, yang dilakukan dengan dua
moda yaitu luring dan daring. Moda luring dilakukan di lokasi mitra setelah tahap pemaparan

selesai dilakukan. Peserta menyusun perangkat awal, kemudian mendiskusikan hasilnya
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secara klasikal. Kegiatan dilakukan secara luring untuk memberikan tugas penyusunan
perangkat pembelajaran tersebut dengan bantuan Whatsapp Group. Di akhir tahap ini, peserta
diarahkan juga untuk mengisi respon atau tanggapan terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan. Tahap akhir, yaitu tahap pasca-pelatihan pendampingan, bertujuan untuk
memeriksa hasil kerja peserta dan mengevaluasi proses PKM. Umpan balik terhadap hasil
kerja diberikan melalui Whatsapp Group untuk merevisi bahan ajar yang disusun. Sementara,
hasil respon peserta digunakan sebagai masukan bagi Tim Pelaksana untuk kegiatan

berikutnya. Diagram alur sesuai tahapan dapat dilihat pada gambar 1.

Penugasan peserta dengan bantuan
Whatsapp Group

Gambar 1. Diagram alur kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap persiapan adalah tahapan paling awal yang dilakukan oleh Tim Pelaksana
Kegiatan PkM ini. Kegiatan ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA,
Universitas Negeri Surabaya sejak Bulan Januari dan akan berlangsung hingga Bulan Juli
2025. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana selama
kegiatan PkM berlangsung.
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